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ANALISIS PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MANAJER
DI BA AISYIYAH NANGKOD KECAMATAN KEJOBONG
KABUPATEN PURBALINGGA

Diana Pangastuti
NIM. 2017406048

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekoah sebagai
manajer di lembaga pendidikan anak usia dini khsusunya di BA Aisyiyah Nangkod
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitia menunjukan bahwa Kepala BA Aisyiyah
Nangkod telah berupaya menjalankan kompetensi manajerial kepala sekolah dengan
memaksimalkan segala sumber daya yang tersedia. Kepala Sekolah melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang krusial untuk cepat diselesaikan dengan tujuan kegiatan
lembaga tetap berjalan lancar. Kapala sekolah juga berupaya memberikan semangat
dan motivasi kepada pendidik agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan melalui kegiatan pembinaan dan pelatihan. Kepala sekolah selalu
berusaha menyelesaikan tuntutan administrasi yang diperlukana lembaga dan
mengisi semua sisitem informasi yag diperlukan. Kepala sekolah melakukan
kegiatan monitoring dan evaluasi serta berusaha menyelesaikan konflik yang terjadi
secepat cepatnyaa. Artinya, kepala sekolah telah melakukan peraan manajerial
semaksimal mungkin sesuai dengan ketersediaan sumber daya. Dapat dikatakan
bahwa kegiatan manajerial belum dilaksanakan secara maksimal dan menyeluruh
karena keterbatasan sumber daya dari berbagai arah. Namun demikian, terdapat
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya pertama penelitian ini hanya
dilakukan di BA Aisyiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga
sehingga tidak dapat digeneralisir untuk lembaga PAUD diwilayah lain. Kedua,
pengumpulan data yang dilakukan hanya dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga ada kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi dan
terbatasnya data yang diperoleh. Ketiga, Penelitian ini hanya melibatkan tenaga
kependidikan dan wali murid di BA Aisyiyah Nangkod sehingga tidak ada tambahan
perspektif dari pemerintah dan masyarakat. Keempat, waktu penelitian yang terbatas
sehingga semua aspek dalam lembaga pendidikan tidak dapat diteliti secara
mendalam.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Manajer, PAUD



ANALYSIS OF THE PRINCIPAL'S ROLE AS A MANAGER IN
BA AISYIYAH NANGKOD KEJOBONG SUB-DISTRICT
PURBALINGGA DISTRICT

Diana Pangastuti
NIM. 2017406048

ABSTRACK

This study aims to describe the role of the school principal as a manager in early
childhood education institutions, especially in BA Aisyiyah Nangkod Kejobong
District, Purbalingga Regency. The research method used is descriptive qualitative
with data collection techniques through interviews, observation and documentation.
The results showed that the Head of BA Aisyiyah Nangkod has tried to carry out the
manajerial competence of the principal by maximizing all available resources. The
principal does crucial work to be completed quickly with the aim of keeping the
institution's activities running smoothly. The principal also tries to encourage and
motivate educators to always improve their knowledge and skills through coaching
and training activities. Principals always try to complete the administrative demands
required by the institution and fill in all the necessary information systems. Principals
conduct monitoring and evaluation activities and try to resolve conflicts that occur
as quickly as possible. This means that the principal has performed the manajerial
role as much as possible in accordance with the availability of resources. It can be
said that managerial activities have not been implemented optimally and thoroughly
due to limited resources from various directions. However, there are several
limitations in this study, including the first, this research was only conducted at BA
Aisyiyah Nangkod Kejobong District, Purbalingga Regency, so it cannot be
generalized to PAUD institutions in other areas. Secondly, data collection was done
only by interview, observation, and documentation so there is a possibility of
different perceptions and limited data obtained. Third, this study only involved
education personnel and student guardians at BA Aisyiyah Nangkod so there were
no additional perspectives from the government and community. Fourth, the research
time is limited so that all aspects of the educational institution cannot be studied in
depth.

Keywords: Manager, Principal, PAUD
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan lembaga pendidikan
formal pada jenjang pendidikan prasekolah, tentunya memiliki sistem
pembelajaran yang berbeda dengan jenjang diatasnya. Karena anak usia dini
adalah usia emas yang perlu mendapatkan pelayanan khusus secara langsung.*

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan prasekolah,
sebagai pendidikan awal anak, dalam memenuhi tumbuh kembang anak sesuai
dengan usia pertumbuhan anak, untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Dalam UU No 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan dengan
pemberian. Stimulasi atau rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih tinggi.

Secara kelembagaan, PAUD di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur
yaitu untuk jalur formal terdiri dari Taman Kanak-Kanak (TK), Raudlatul Atfal
(RA) untuk usia 4-6 tahun. Jalur nonformal antara lain POSPAUD, Bina Keluarga
Balita (BKB), Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain, dan satuan
PAUD sejenis. Selanjutnya jalur Informal adalah PAUD yang diselenggarakan di
lingkungan keluarga untuk usia 0-2 tahun.?

Keberhasilan sekolah pada hakikatnya mencerminkan keberhasilan kepala
sekolah sebagai pemimpin. Kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu

kemampuan dan kesiapan kepala sekolah untuk mempengaruhi, membimbing,

L Aidil Saputra, “Pendidikan Anak Pada Usia Dini”, Jurnal Penelitian Medan Agama, Vol.
X No. 1 (2018), him. 215.

2 Novan Ardy Wiyani, “Dasar-Dasar Manajemen PAUD”, (Yogyakarta: Arruz Media,
2020), him.14.



mengarahkan, dan menggerakkan staf sekolah agar dapat bekerja secara
efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah
ditetapkan.?

Kepala sekolah adalah pemimpin dari sebuah lembaga pendidikan dimana
terjadi proses belajar dan mengajar. Sederhananya kepala Sekolah dapat
bermakna sebagai seorang pendidik profesional (guru), yang diberi tugas
tambahan untuk memimpin suatu instansi pendidikan (sekolah), dimana dalam
instansi tersebut diselenggarakan kegiatan belajar dan mengajar (KBM), dan
adanya interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Kepala sekolah merupakan
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, dimana
diselenggarakannya proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya
proses pendidikan yakni adanya interaksi antara guru dan siswa. Sekarang ini
muncul berbagai konsep mengenai kepemimpinan kepala sekolah yang ideal
dalam memimpin lembaganya, diantaranya yaitu konsep kepala sekolah sebagai
EMASLIM.*

EMASLIM sendiri merupakan akronim dari Educator, Manajer,
Administrator, Suvervisor, Leader, Inovator dan Motivator. Dari penjabaran
tersebut maka peran kepala Sekolah mencakup seluruh proses kelembagaan mulai
dari administrasi sampai pengelolaan sumber daya yang tersedia. Istilah
EMASLIM mengacu pada Peraturan Mentri Pendidikan Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah. Menjelaskan tentang kompetensi
kepala sekolah mulai dari kepribadian, manajerial, kewirausahan, supervisi, dan
sosial. Tugas dan fungsi tersebut merupakan rangkaian yang lebih spesifik di
samping tugas-tugas yang lebih luas dalam totalitas kepemimpinan pada lembaga

pendidikan.

Menurut Daniel Katz dan Robert Kahn peran manajerial kepala sekolah

dibagi menjadi tiga yaitu kemampuan teknik yang melibatkan perencanaan yang

3 Oding Supriadi, “Peran Kepala Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan Sebelum dan
Saat Terjadi Pandemi Covid-19”, jurnal Obsesi: Jurnal Pendiidkan Anak Usia Dini, Vol. V No. 1
(2019).

# Nany Librianty, “Studi Tentang Peran Kepemimpinan Kepala AUD”. Aulad: Journal on
Early Childhood, Vol. Il No.1 (2019), him. 9-17.



baik, pengorganisasian koordinasi, pengawasan serta teknik pengawasan.
Selanjutnya kemampuan hubungan manusia yang meliputi kemampuan hubungan
manusia dengan keterampilan orang-orang dalam memotivasi maupun
membangun semangat dengan menekankan pengetahuan dan keterampilan teknis
terkait layanan organisasi atau lembaga. Kemudian kemampuan konseptual yaitu
kemampuan kepala sekolah untuk mengonsep sebuah gagasan untuk
merencanakan, mengkoordinasikan, melakukan pengawasan dan memecahkan

masalah.®

Dalam pendidikan anak usia dini kepala sekolah harus mampu
menjalankan peran manajerial yang di dalamnya meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Peran manajerial kepala
sekolah masih banyak yang belum memenuhi standar kompetensi sebagai kepala
sekolah. Hal ini dapat disebabkan karena berbagai macam faktor, mulai dari
lembaga yang dipimpin hanya sebagai respons terhadap tren dalam masyarakat,
kurangnya penguasaan teknologi, dan juga kurangnya Kkerjasama dengan

masyarakat. °

Bustanul Athfal Aisyiyah Nangkod adalah salah satu Lembaga PAUD
formal yang berada di Desa Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga. BA Aisyiyah sudah berdiri sejak 1 Januari 1970 dan termasuk 4 BA
tertua di Kecamatan Kejobong. Tenaga Pendidik yang ada di sana berjumlah 4
orang dengan 3 orang guru dan 1 Kepala sekolah. Lembaga ini terdiri atas 2 kelas
dengan jumlah siswa 41 dibagi dalam kelompok B1 dan B2. Tahun 2022 BA

Aisyiyah telah melakukan akreditasi dan memperoleh nilai B.

Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod telah menjabat selama 10 tahun
sejak tahun 2013. Hal ini menjadikan banyak sekali pengalaman dalam

mendampingi perkembangan lembaga yang telah dilalui. Mulai dari pergantian

5 Sunhaji, “Penguatan Kompetensi Manajerial Berbasis KKNI (Analisis Terhadap
Problematika Kompetensi Manajerial Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana lain Purwokerto”, JPA, Vol. I No.1 (2017), hlm. 93.

¢ Sri Wahyuni, “Implementasi Peran Manajerial Kepala Seolah Dalam Peyelenggaraan
Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 04 No. 02 (2020)



kurikulum, pendaftaran peserta didik, dan pemberdayaan berbagai sumber daya
pendidikan yang ada. Di BA Aisyiyah Nangkod juga segala bentuk kegiatan
administrasi dikerjakan oleh Kepala sekolah terutama yang berkaitan dengan
laporan yang bersifat online, hal ini terkait dengan sumber daya pendidik yang
masih kurang kemampuan dalam teknologi dan informasi. Kemampuan kepala
sekolah dalam mengatur dan merancang strategi agar lembaga tetap berkembang
dan tujuan dari lembaga bisa tercapai setidaknya harus lebih keras lagi mengingat

berbagai hal yang masih sangat perlu perkembangan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan tema analisis peran kepala sekolah sebagai manajer di Lembaga PAUD
Bustanul Athfal (BA) Aisyiyah Nangkod, Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga.

B. Definisi Konseptual

Untuk mempermudah dalam memahami istilah yang terdapat pada latar
belakang, maka peneliti membuat penegasan konseptual yang memuat kata kunci
penelitian tersebut.

1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan personil pendidikan yang berperan besar
dalam kemajuan suatu lembaga sekolah. Kepala sekolah adalah mereka yang
memenuhi kualifikasi sebagai pemimpin di lembaga sekolah. Kepala sekolah
berperan dalam menentukan kesuksesan tercapainya standar pengelolaan
nasional.”

Kepala sekolah adalah mereka yang memenuhi kualifikasi sebagai
pemimpin di lembaga sekolah. Dalam Undang- Undang Nomor 40 Tahun 2021
menjelaskan bahwa kepala sekolah merupakan guru yang diberikan tanggung
jawab mengelola pembelajaran dan sekaligus lembaga pendidikan. Kepala
sekolah memiliki peran sebagai pendidik yang dalam hal ini adalah mendidik

tenaga kependidikan juga peserta didik. Selanjutnya sebagai manajer dimana

7 Heni Nafigoh, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi
Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Anak usia Dini”, Tunas Siliwangi, Vol. 11l No. 1 (2017), him. 63.



kepala sekolah harus mampu memanajemen segala sumber daya yang tersedia
untuk mencapai visi dan misi sekolah.

Sebagai administrator kepala sekolah harus bisa melakukan administrasi
di bidang pendidikan. Kemudian sebagai supervisor kepala sekolah harus
mampu memberikan supervisi kepada bawahannya serta pemberian tugas dan
wewenang di sekolah. Sebagai pemimpin kepala sekolah harus mampu
mengembangkan jiwa kepemimpinannya sehingga bisa menjadi contoh rekan
kerjanya di sekolah. Sebagai inovator kepala sekolah harus mampu
memberikan novasi bagi sekolahnya dalam mengikuti perkembangan zaman.
Sebagai motivator kepala sekolah harus mampu memberikan semangat dan
dorongan untuk seluruh elemen sekolah dalam hal peningkatan kinerja sebagai
upaya mewujudkan visi misi sekolah.

Manajer

Manajer dalam dunia pendidikan merupakan seseorang yang memiliki
tugas memadukan segala sumber daya pendidikan agar terpusat dan dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan agar segala proses berjalan
dengan efektif dan efisien mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan sampai pada pengawasan.?

Manajerial kepala sekolah dalam dunia pendidikan merujuk pada
pengelolaan  seluruh kebutuhan lembaga yang setiap sistemnya saling
berkesinambungan. Kegiatan manajerial ini dilakukan dengan melibatkan
seluruh sumber daya yang ada untuk melaksanakan kegiatan secara efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan yang sudah disusun.®

Kemampuan manajerial berarti kemampuan seseorang dalam
mendayagunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. Dengan kata
lain kemampuan manajerial seorang pemimpin yang mumpuni akan

menjadikan lembaga mencapai tujuan dengan tepat. Menurut Daniel Katz dan

8 Al-Irsyadiyah, “Peranan Manajer Pendidikan Perspektif Pendidikan™, Jurnal Pemikiran

dan Pemecahan, Vol. | No.7.

® Hery Muljiono, “Analisis Kemmapuan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan Melalui Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Syntax Admiration, VVol. 04 No. 07

(2023)



Robert Kahn peran manajerial kepala sekolah dibagi menjadi tiga yaitu
kemampuan teknik, kemampuan pengawasan, dan kemampuan konseptual.
Berdasarkan uraian tersebut maka skripsi yang peneliti bahas adalah
“Analisis Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Di BA Aisyiyah Nangkod
Kecamatan Kejobong”. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana kepala sekolah
menjalankan salah satu perannya yaitu sebagai manajer di lembaga pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa peneliti membahas tentang peran kepala sekolah
sebagai manajer di lembaga pendidikan anak usia dini tepatnya di BA Aisyiyah
Nangkod Kecamatan Kejobong. Penelitian ini juga berusaha mendeskripsikan
kegiatan manajerial yang dilakukan kepala sekolah mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Peneliti  berusaha
mendeskripsikan berbagai kegiatan dan cara yang dilakukan agar kegiatan yang
dilaksanakan lembaga berjalan secara efektif dan efisien termasuk di dalamnya
pemanfaatan sumber daya yang ada dengan maksimal agar tujuan lembaga dapat

tercapai.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti paparkan maka
rumusan masalah yang dijadikan faktor utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran kepala Sekolah sebagai manajer di BA Aisyiyah Nangkod

Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna mendeskripsikan peran kepala sekolah
sebagai manajer di Bustanul Athfal (BA) Aisyiyah Nangkod.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk bahan bacaan tambahan keilmuan pendidikan terutama
dalam hal manajemen Pendidikan Anak Usia Dini berkaitan dengan

peran kepala sekolah sebagai manajer.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan kepala sekolah tentang kemampuan manajerial dan
juga dapat meningkatkan peran kepala sekolah sebagai manajer.
2) Bagi Guru
Melalui penelitian ini diharapkan guru bisa mengetahui
kemampuan manajerial yang diperlukan sebagai seorang kepala
sekolah.
3) Bagi Wali Murid
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
berkaitan dengan peran kepala sekolah sebagai manajer di lembaga
pendidikan anak usia dini sehingga wali murid dapat mengetahui
keberhasilan lembaga dalam mencapai tujuannya.
4) Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah
referensi dan sumbangan ilmiah pada penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan peran manajerial kepala sekolah di lembaga

pendidikan anak usia dini yang tentunya akan dikaji lebih lanjut.
E. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperoleh gambaran isi dari skripsi ini, maka peneliti
menyajikan sistematika pembahasan yang disajikan secara naratif, mulai dari bab
| sampai bab V. Dengan rincian sebagai berikut.

Bab | berisikan pendahuluan tentang latar belakang masalah dari keresahan
yang ingin peneliti pecahkan, kemudian rumusan dari masalah tersebut, terdapat
pula tujuan, kemudian ada manfaat dari penelitian baik untuk anak, orang tua,
pendidik dan peneliti sendiri, selanjutnya kajian pustaka untuk menyajikan
penelitian yang relevan sebagai bahan pertimbangan penelitian, adapun metode
penelitian untuk menentukan peneliti dalam mencari informasi, serta sistematika

pembahasan sebagai garis besar isi setiap bagian.



Bab Il memuat tentang landasan teori- teori yang digunakan dalam penelitian
ini sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Bab Il merupakan metode
penelitian yang terdapat bagaimana cara peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian yang meliputi jenis penelitian yaitu
penelitian kualitatif deskriptif, metode pengumpulan data yaitu melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Bab IV berisikan hasil penelitian yang diuraikan secara jelas berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan. Bab VV memuat penutup dari penelitian yang di
dalamnya berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran yang

membangun, dan bagian akhir berisikan riwayat hidup peneliti.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Peran Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah PAUD

Kepala sekolah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu: “kepala” dan
“Sekolah”, kata kepala dapat diartikan sebagai pemimpin, ketua, atau
pengelola. Sedangkan kata sekolah dapat diartikan sebagai suatu
organisasi atau lembaga yang memiliki tujuan berkaitan dengan proses
pendidikan. Secara sederhana, kepala sekolah adalah seorang yang
terkualifikasi memiliki kemampuan dalam memimpin semua sumber daya
yang ada di sekolah agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidik pada suatu
lembaga pendidikan memiliki kesempatan yang sama untuk dapat
diangkat menjadi pemimpin pendidikan asalkan dapat memenuhi
kualifikasi sebagai seorang pemimpin.

Dari situlah pekerjaan sebagai pemimpin merupakan pekerjaan
sampingan sebagai seorang pendidik. Maka dari itu, meskipun seorang
pendidik telah diangkat sebagai pemimpin pendidikan pada suatu lembaga
pendidikan, ia tetap memiliki kewajiban sebagai seorang pendidik yaitu
membimbing, melatih, mengajar, serta menilai peserta didiknya melalui
proses pembelajaran.

Sebutan pemimpin pada setiap jenjang pendidikan tentu berbeda-beda
begitu pun pada jenjang PAUD. Pada Permendikbud Nomor 137 tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, pemimpin
Pendidikan di PAUD jalur formal disebut sebagai kepala TK/RA/BA.
Sementara itu, pemimpin pendidikan di PAUD jalur non formal disebut
kepal KB/TPA/SPS. Namun secara umum pada lampiran Il
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional

1 Novan Ardy Wiyani, “Profesionalisasi Kepala PAUD strategi Menjadi Kepala PAUD
vang Berstandar Dan Berkualitas”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 26.
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Pendidikan Anak Usia Dini, menyebutkan bahwa mereka yang menjadi
kepala RA/TK/BA dan kepala KB/TPA/SPS disebut dengan istilah kepala
PAUD. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepala PAUD adalah
seorang pendidik PAUD yang diberi tugas untuk memimpin suatu lembaga
PAUD baik pada jalur formal maupun non formal dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki untuk menyelenggarakan layanan bagi anak
sesuai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Peran merupakan suatu aspek yang dinamis sebagai konsekuensi dari
kedudukan, status, atau jabatan yang dimiliki seseorang. Maka dari itu
peran merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dijalankan
seseorang karena kedudukannya dalam upaya menjalankan suatu fungsi.
Fungsi dan tugas kepala Sekolah sekarang ini dikenal sebagai konsep
EMASLIME yaitu education, manager, administrator, supervisor, leader,
inovator, motivator dan entrepreneur.!!

Secara lebih rinci peran kepala sekolah adalah sebagai berikut:

a. Peran kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

Tujuan utama kegiatan pendidikan adalah proses belajar mengajar
yang dilaksanakan sesuai kurikulum yang ada dengan guru sebagai
pendamping dan fasilitator utama serta pengembang kurikulum di
Sekolah. Sebagai kepala sekolah yang memiliki komitmen tinggi
terhadap pengembangan - kurikulum serta proses pembelajaran di
sekolah maka seorang kepala sekolah pasti berusaha memfasilitasi para
guru untuk selalu meningkatkan kompetensi sehingga proses belajar
mengajar bisa berjalan dengan efektif dan efisien.

b. Peran kepala sekolah sebagai manajer

Dalam hal ini kepala Sekolah berperan mengelola sumber daya
yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan lembaga secara efektif dan
efisien. Misalnya kemampuan kepala sekolah dalam menyusun

program kerja, menyusun organisasi sekolah, serta kemampuan

11 Nany Librianty, “Studi Tentang Peran Kepemimpinan Kepala AUD”. Aulad: Journal on
Early Childhood, Vol. Il No.1 (2019), him. 9-17.
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mengoptimalkan sarana dan prasarana pendidikan. Termasuk di
dalamnya kegiatan dengan bertujuan mengembangkan profesi guru
yang dapat dilakukan melalui pelatihan dengan tenaga ahli sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai, bisa juga dengan diskusi di luar
sekolah dengan rekan lembaga lain dengan tujuan bertukar ilmu dan
pengalaman.

c. Peran kepala sekolah sebagai administrator

Administrasi dalam suatu lembaga tentunya sangat berpengaruh
kepada tingkat efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan agar berjalan
lancar, disinilah peran kepala sekolah sebagai administrator sangat
diperlukan. Administrasi ini pada umumnya tertuang jelas di dalam
tulisan.

Misalnya - pengelolaan proses belajar mengajar, pengelolaan
administrasi - kesiswaan, pengelolaan administrasi  ketenagaan,
pengelolaan administrasi keuangan, pengelolaan administrasi sarana-
dan prasarana, serta masuk juga di dalamnya administrasi persuratan.
Semua hal tersebut harus benar-benar teradministrasi dengan baik dan
rinci agar pemanfaatan sumber daya yang ada bisa dengan efektif dan
efisien.

d. Peran kepala sekolah sebagai supervisor

Penting bagi kepala Sekolah untuk melakukan supervisi secara
berkala dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana guru dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Supervisi dilakukan
bukan untuk mencari kesalahan-kesalahan guru, namun lebih penting
daripada itu dimana kegiatan supervisi itu mencari seberapa seimbang
antara rencana dengan praktik di lapangan. Hasil dari supervisi tersebut
digunakan sebagai bahan tindak lanjut dari berbagai kekurangan agar

segera diperbaiki.

12 Eka Septi Cahyaningrum, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer di Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini”, Vol.02 No.01. (2013)
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e. Peran kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)

Setiap kepala sekolah menjalankan perannya sebagai pemimpin
tentunya menggunakan gaya yang berbeda-beda disesuaikan dengan
kemampuan dan kondisi lembaga yang dipimpin atau berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Setidaknya ada 3 gaya kepemimpinan kepala
sekolah antara lain: gaya kepemimpinan transaksional, gaya
kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan visioner.

f. Peran kepala sekolah sebagai inovator

Kepala sekolah harus berusaha menjadi pribadi yang kreatif dan
dinamis sehingga tidak terpacu dengan rutinitas saja namun dapat
senantiasa mengikuti perkembangan. Seorang pemimpin juga harus
mampu melakukan reformasi yaitu perubahan menuju hal yang lebih
baik serta mampu melaksanakan kebijakan-kebijakan terbaru dalam
bidang pendidikan®®.

g. Peran kepala sekolah sebagai motivator

Kepala sekolah mampu memberikan semangat dalam menjalankan
tugas dan mendorong agar selalu bekerja secara profesional dengan
harapan semua komponen pendidikan bisa berkembang secara
maksimal. Hal ini bisa ditunjukkan dengan kemampuan kepala sekolah
dalam menciptakan suasana belajar dan bekerja yang nyaman untuk
semua kalangan.

h. Peran kepala sekolah sebagai entrepreneur

Dalam hal ini kepala sekolah harus dengan jeli melihat peluang
yang bisa dimanfaatkan oleh sekolah untuk kepentingan sekolah.
Kepala sekolah dapat menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam
menjalankan perannya yang diharapkan dapat menciptakan suatu
perubahan yang berhubungan dengan kompetensi guru, yang notabene

akan berpengaruh pada proses dan hasil belajar siswa.

13 Siti Maysarah, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Di SMP Azizi Medan”, (Medan:
Universitas Islam Negeri Sumatra Utar: 2019)
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Dari delapan peran kepal sekolah tersebut penulis membahas tentang
peran kepala PAUD sebagai manajer dimana peran tersebut berkaitan
dengan seluruh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya
pendidikan agar segala tujuan pendidikan bisa tercapai dengan efektif dan
efisien, dengan menerapkan fungsi-fungsi manajerial mulai dari menyusun
struktur organisasi, menyusun program, menggerakkan staf, dan
memaksimalkan sumber daya pendidikan.

2. Kualifikasi Kepala PAUD

Di dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 1
ayat 4 menerangkan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut.*

Sehingga maksud didirikannya lembaga PAUD adalah untuk
memfasilitasi tumbuh kembang serta mengembangkan potensi anak,
dalam mempersiapkan kemampuan menjalani kehidupan yang akan
datang terutama dalam hal pendidikan.

Dijelaskan pula dalam pasal 28 bahwa PAUD adalah untuk anak usia
(0-6) tahun yang mana dapat diselenggarakan melalui jalur formal,
informal, maupun non formal. Kembali lagi pada tujuan
diselenggarakannya PAUD adalah untuk memfasilitasi tumbuh kembang
dan mengembangkan potensi anak maka terdapat pula fungsi dari PAUD
antara lain sebagai berikut:

a. Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak
Peraturan harus dikenalkan sejak usia dini agar mereka tahu mana
perbuatan yang benar dan mana yang melanggar peraturan sehingga
mereka juga tahu apa konsekuensi yang akan diperoleh ketika taat

pada peraturan atau konsekuensi ketika melanggar peraturan. Guru

14 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Standar Pendidikan Nasional
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juga berperan meyakinkan anak bahwa semua perbuatan baik yang
anak lakukan itu akan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.
Menumbuhkan rasa cinta anak terhadap kebaikan tentu akan
berdampak baik pada aspek agama, moral dan juga sosial emosional
anak.

Dengan selalu berbuat kebaikan anak juga berlatih kedisiplinan
dimana ia akan selalu berusaha menaati peraturan. Kedisiplinan juga
sangat penting bagi anak usia dini, karena dari situlah anak akan
menaati peraturan yang ada di lingkungannya.®®

Kedisiplinan ini perlu adanya pembiasaan agar anak mampu
mengatur dan mengendalikan dirinya. Maka dari itu menanamkan
kebasaan baik pada anak akan sangat membantu anak memiliki sikap
yang disiplin.

b.  Mengenalkan anak pada dunia sekitar

Anak wusia dini merupakan bagian dari masyarakat di
lingkungannya, maka anak perlu berinteraksi dan bersosialisasi
dengan masyarakat di sekitar tempat tinggal mereka. Anak belajar
berbagai macam hal melalui bermain, maka hal itu juga bisa
digunakan untuk mengenalkan lingkungan sekitarnya. Melalui
kegiatan eksplorasi anak akan menemukan masalah dan memecahkan
masalah sehingga menghasilkan ide baru yang sebelumnya tidak
diketahui.®

c. Menumbuhkan sikap dan perilaku baik

Sikap dan perilaku yang baik dapat anak peroleh dari melihat
perilaku orang-orang di sekitarnya dalam hal ini adalah guru. Perilaku
guru setiap harinya yang tentunya akan menjadi contoh bagi anak usia
dini. Melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku yang dijalankan hal ini

akan tertanam menjadi pembiasaan yang baik bagi anak. Misalnya

15 Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Yogyakarta:Gava Media,
2023), him 2-3.

16 Putri Purwaningsih, “Analisis Pembelajaran Lingkungan Sosial Berbasis STEAM Pada
Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.03 No 01, (2022)
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setiap memulai kegiatan diawali dengan doa, atau setiap minta
bantuan mengucapkan tolong, dan juga berucap terima kasi setiap
mendapatkan kebaikan.
Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi

Lagi-lagi anak usia dini harus difasilitasi dalam belajar
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain supaya mereka
bisa mencapai tujuan mereka melakukan komunikasi. Maka dari itu
kemampuan anak dalam berkomunikasi harus dioptimalkan.
Mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan yang
dimiliki anak

Setiap anak membawa potensinya masing- masing yang sangat
luar biasa, namun tentu saja memerlukan pendampingan dalam
mengembangkan potensi tersebut. Anak usia dini dapat dibantu
mengembangkan keterampilannya melalui pembiasaan
menyelesaikan tugas-tugas mereka, kreativitas sendiri dapat muncul
dari kemampuan menciptakan kombinasi baru dari data dan informasi
yang sudah ada.’
Menyiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya

Dalam hal ini anak diperkenalkan berbagai hal yang berkaitan
dengan pendidikan, kemudian sikap yang baik saat belajar,
kemampuan awal dalam membaca dan menulis dimulai dengan
mengenal huruf, mengenal warna, dan lain sebagainya sebagai bekal
anak dalam menghadapi pendidikan selanjutnya.

Di Indonesia penyelenggaraan PAUD umumnya hanya dalam dua

bentuk yaitu Kindergarden atau Play Group dan Day Care. Lembaga

penyelenggaraan PAUD di negara lain semata-mata untuk menstimulasi

kecerdasan anak secara komprehensif vyaitu intelektual, emosional

estetika, sosial dan pengasuhan terhadap anak.'®

17 Farida Maya, “Analisis Kemampuan Motorik Halus dan Kreativiitas Pada Anak Usia
Dini”, Jurnal Obsesi, Vol. 04 No. 01, (2022)
18 Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Yogyakarta:Gava Media,

2023), him 4-5.
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Sementara itu, penyelenggaraan lembaga PAUD di Indonesia
menambahkan pengembangan kecerdasan spiritual, kondisi kesehatan dan
gizi anak. Dari situlah penyelenggaraan PAUD di Indonesia disebut
dengan penyelenggaraan PAUD secara holistik-integratif.

PAUD holistik-integratif merupakan paya pengembangan anak usia
dini yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensi anak yang beragam
dan saling terkait secara simultan sistematis dan terintegrasi. Masyarakat
dan orang tua bekerja sama dengan guru dalam mendampingi tumbuh
kembang anak. *°

Dalam undang-undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 18 menerangkan bahwa PAUD dibedakan
menjadi dua yaitu lembaga PAUD formal yang berada di bawah naungan
direktorat jendral TK/SD, seperti Taman Kanak- Kanak (TK) dan
Raudlathul Athfal (RA) dan lembaga PAUD non formal yang berada
dibawh naungan direktorat jendral PAUD seperti, PosPAUD, Taman
Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), Atau Play Group (PG).
serta satuan PAUD sejenis.

Lembaga PAUD umumnya memiliki tenaga pengelola satuan
pendidikan yang disebut juga kepala satuan pendidikan, tenaga pendidik
(guru PAUD), dan tenaga teknis kependidikan (staf). Berdasarkan
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini, kepala TK dan RA disebut kepala PAUD formal. Sedangkan
tenaga pengelola satuan Pendidikan PAUD non formal disebut dengan
istilah pengelola PAUD nonformal.

Kualifikasi khusus berdasarkan Permendiknas Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah untuk menjadi
kepal PAUD di TK atau RA antara lain:
1) Berstatus sebagai guru TK/RA
2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA

19 Maria Fatima Mardina Angkur, “Penerapan Layanana PAUD Holistik Integratif di
Satuan PAUD”, Jurnal Obsesi: Jurnal Penddikan Anak Usia Dini, Vol. 06 No. 05, (2022)
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Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang diterbitkan oleh lembaga yang
ditetapkan pemerintah.

Sedangkan dalam Permendiknas nomor 58 Tahun 2009 Tentang

Standar Pendidikan Anak Usia Dini menerangkan kualifikasi khusus
Kepala PAUD di TPA, KB dan sederajatnya sebagai berikut:

1)
2)
3)

Minimal memiliki kualifikasi dan kompetensi guru pendamping
Berpengalaman sebagai pendidik PAUD minimal 2 tahun

Lulus pelatihan/magang/kursus pengelolaan PAUD dari lembaga
terakreditasi.

Dari dua kualifikasi Permendiknas tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa syarat untuk menjadi kepala PAUD antara lain:

1)

2)

3)

Pendidikan minimal S1 PGPAUD dari perguruan tinggi yang
terakreditasi

Memiliki surat pengangkatan sebagai guru PAUD baik dari
pemerintah ataupun Yayasan.

Memiliki sertifikat pengalaman pengelolaan PAUD dari lembaga
pendidikan dan pelatihan yang diakui oleh pemerintah.

Keberadaan kualifikasi-kualifikasi tersebut menandakan bahwa

pemilihan kepala PAUD tidak dapat dilakukan asal-asalan namun harus

sesuai dengan kriteria yang sudah di tetapkan. Pemilihan kepala PAUD

tidak bisa hanya didasari sisi emosional, karena cocok atau tidak cocok,

namun kembali lagi harus masuk ke dalam kualifikasi kepala PAUD.?

B. Kompetensi Kepala PAUD

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi selain

kode etik sebagai regulasi profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem

pengawasan tertentu. Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif

tenang hakikat perilaku guru yang penuh arti.?

20 Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Yogyakarta:Gava Media,

2023), him 8.

21 Hafsah M. Nur, “Pradigma Kompetensi Guru”, Jurnal PGSD UNIGA, Vol. 01 NO. 01,

(2022)
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Dalam Permendiknas nomor 13 Thun 2007 tentang Standar Kepala

Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa kompetensi kepala PPAUD di TK

ataupun RA antara lain:

1.

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepala

PAUD di TK atau RA dalam menjalin relasi dengan dirinya sesuai

dengan nilai-nilai keyakinannya sehingga menjalankan lembaga

dengan prinsip dan tujuan yang jelas dan dapat dipertanggung

jawabkan.??

Kompetensi tersebut antara lain:

a.

Berakhlak mulia, membudayakan akhlak mulia sebagai perilaku
yang akan menjadi teladan bagi berbagai komunitas di TK
ataupun RA

Memiliki integritas dan ke konsistensian tinggi sebagai seorang
pemimpi yang terlihat dari ucapan dan perbuatan sehari-hari.

Memiliki tekad dan keinginan untuk mengembangkan diri

sebagai kepala TK atau RA.

Bersikap transparan dan terbuka dalam menjalankan tugas okok

dan fungsi sebagai kepala TK atau RA.

Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah

pekerjaan sebagai kepel TK atau RA.

Dari berbagai indikator kompetensi kepribadian di atas maka

dapat disimpulkan bahwa seorang kepala PAUD seyogyanya harus

memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri dan juga mampu

menghadapi masalah pekerjaan yang dihadapi sebagai kepala PAUD,

22 Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Y ogyakarta:Gava Media,

2023), him 9.
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bersikap transparan dalam bekerja, ber integritas tinggi, serta
memiliki akhlak mulia sebagai teladan bagi pihak lain yang dipimpin,

Kompetensi Manajerial

Kompetensi  Manajerial  berkaitan dengan  kegiatan
manajemen dimana pengelolaan sumber daya pendidikan yang efektif
dan efisien sehingga program kegiatan dan tujuan lembaga dapat

tercapai dengan baik.?3
Kompetensi tersebut meliputi:
a. Menyusun berbagai tingkat perencanaan untuk TK atau RA
b. Menembangkan organisasi sesuai dengan kebutuhan TK atau RA

c. - Memimpin TK atau RA dengan tujuan pemberdayaan sumber

daya insani secara maksimal

d. Mengelola perubahan dan pengembangan TK atau RA secara
efektif

e. Menciptakan iklim dan budaya TK atau RA yang kondusif dan

inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

f.  Mengelola guru dan staf sebagai upaya pendayagunaan sumber

daya manusia secara optimal
g. Mengelola sarana dan prasarana TK atau RA secara maksimal

h. Mengelola hubungan antara TK atau RA dengan masyarakat
dalam rangka pencarian dukungan, ide, sumber belajar, serta

pembiayaan pendidikan.

2 Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Yogyakarta: Gava Media,

2023), him 10.
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I.  Mengelola peserta didik mulai dari penerimaan, penempatan,
sampai pada peningkatan kapasitas peserta didik.

J. Mengelola kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan

arahan dan tujuan pendidikan nasional.

k. Mengelola keuangan TK atau RA sesuai dengan prinsip

pengelolaan yang akuntable, transparan, dan efisien.

I.  Mengelola ke tata usahaan dalam rangka mendukung pencapaian

tujuan lembaga.

m. Mengelola unit layanan khusus dalam mendukung kegiatan

pembelajaran dan kegiatan lain yang diperlukan peserta didik.

n. Mengelola susunan informasi dalam mendukung penyusunan

program dan pengambilan keputusan.

0. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen TK atau RA

p. Melakukan monitor, evaluasi, serta pelaporan pelaksanaan
program kegiatan TK atau RA dengan prosedur yang tepat serta

merencanakan tindak lanjut yang sesuai.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa ruang
lingkup kompetensi manajerial kepal PAUD meliputi: Manajemen
kesiswaan, manajemen kurikulum, manajemen pembiayaan
pendidikan, manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan
masyarakat, dan manajemen kearsipan. Banyaknya cakupan ruang
lingkup manajemen PAUD maka disinilah kepala PAUD
membutuhkan seorang wakil kepala PAUD. Namun jika penunjukan
tersebut tidak memungkinkan, maka kepala PAUD dapat menunjuk
guru untuk menjadi koordinator di beberapa ruang lingkup

manajemen PAUD.
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Kompetensi Kewirausahaan

Kemampuan kewirausahaan ini berhubungan dengan
kemampuan kepala PAUD dalam mengimplementasikan jiwa-jiwa
wirausahawan seperti kreatif, inovatif, bekerja Kkeras, berani

menanggung risiko, dan pantang menyerah. 2
Kompetensi tersebut antara lain:
a. Menciptakan inovasi untuk pengembangan TK atau RA

b. Bekerja keras dalam mencapai keberhasilan lembaga sebagai

organisasi pembelajaran yang efektif

¢. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tuas popok dan fungsi sebagai pemimpin.

d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik ketika

menghadapi masalah.

e.  Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola produk ataupun

jasa sebagai sumber belajar peserta didik.

Kompetensi tersebut tentunya sangat didukung dengan
kemampuan dalam membaca peluang dan potensi yang ada sehingga
kebermanfaatnya bisa di dayakan secara optimal. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengklasifikasikan mana yang kelebihan,
kekurangan, potensi yang perlu digali, potensi yang perlu
dioptimalkan dan lain sebagainya sehingga langkah yang diambil
dapat sesuai dengan situasi dan kondisi dan penyusunan strategi yang
tepat untuk TK atau RA.

24 Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Yogyakarta:Gava Media,

2023), him 11.
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Kompetensi Supervisi

Kemampuan ini berhubungan dengan kompetensi kepala RA
atau TK dalam memberikan layanan kepada guru PAUD baik secara
individu maupun kelompok secara sistematis, objektif, dan
terprogram dengan menggunakan pendekatan dan teknik yang sesuai

dalam mencapai tujuan lembaga.

kompetensi supervisi mencangkup kegiatan kepala Sekolah
dalam merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
meningkatkan profesionalitas guru PUD, kemudian melaksanakan
supervisi akademik terhadap guru dengan teknik supervisi yang
sesuai. Dan menindak lanjuti hasil supervisi sebagai pengambilan

keputusan selanjutnya.?

Dalam melakukan supervisi kepala PAUD bukan semata-mata
mencari-cari kesalahan yang dilakukan oleh guru maupun staf namun
menilai seberapa sesuai rencana pendidikan dengan praktik yang
dilakukan,  sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijakan

selanjutnya.
Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan kepala TK atau RA
dalam menjalin hubungan dengan guru PAUD, wali peserta didik,
masyarakat, dan seluruh pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan

PAUD. Kompetensi tersebut meliputi:
a.  Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan TK atau RA
b.  Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

c.  Memiliki kepekaan sosial terhadap orang tua atau kelompok lain

% Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Dan Supervisi PAUD”, (Yogyakarta:Gava Media,

2023), him 12.
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C. Peran Kepala PAUD Sebagai Manajer
1. Kompetensi manajerial kepala PAUD

Kompetensi manajerial kepala PAUD dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki oleh kepala PAUD sebagai pemimpin dan
manajer dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan

mengevaluasi program kegiatan PAUD untuk mencapai tujuan PAUD. 2°

Pemimpin adalah individu yang memimpin sebuah lembaga dengan
memberkan semangat dan dorongan serta berusaha menciptakan ide-ide
baru yang diperlukan dalam mengembangkan dan meningkatkan prestasi
lembaga. Manajemen dapat diartikan sebagai kegiatan sistematik dan
sistematis yang dilaksanakan oleh seorang manajer untuk menggerakkan
kelompoknya serta membagi tugas dalam rangka meraih tujuan
organisasinya, dengan bekal keahlian yang dimiliki.

Manajemen yang sistematik mencakup empat unsur yaitu Planing
(perencanaan) Organizing (pengorganisasian) Actuating (penggerak)
Controlling (pengawasan dan penilaian). Istilah ini dikemukakkan oleh
George R. Kelly. Keempat kegiatan tersebut diistilahkan sebagai
kegiatan manajerial. Kegiatan tersebut menjadi sebuah siklus karena
semuanya saling berkesinambungan dari kegiatan pertama sampai
seterusnya. Sehingga manajerial adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan seorang pemimpin

untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Urgensi kompetensi manajerial kepala PAUD

Tingkat ketercapaian tujuan lembaga PAUD sangat dipengaruhi oleh
kualitas kegiatan manajerial yang dilakukan oleh kepala PAUD. Kualitas

% Novan Ardy Wiyani, “Profesionalisasi Kepala PAUD Strategi Menjadi Kepala PAUD
yang Berstandar dan Berkualitas”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.129.
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kegiatan manajerial yang dijalankan oleh kepala PAUD akan sangat
ditentukan oleh bagaimana kompetensi manajerial kepala PAUD.?’

Kompetensi manajerial kepala PAUD dapat ditunjukkan melalui
beberapa poin diantaranya adalah:

a. Menyusun perencanaan PAUD dalam berbagai tingkat perencanaan.

Kemampuan ini ditunjukkan diantaranya melalui penguasaan
teori perencanaan dan seluruh kebijakan nasional menjadi landasan
dalam perencanaan. Penyusunan perencanaan strategis yang
memegang teguh prinsip prinsip penyusunan rencana strategis baik.
kemampuan dalam menyusun rencana operasional yang baik.
kemampuan dalam menyusun rencana tahunan. Kemampuan dalam
menyusun rencana anggaran belanja. Kemampuan dalam menyusun
perencanaan program kegiatan PAUD. Kemudian kemampuan
dalam menyusun proposal kegiatan.

b. Mengembangkan lembaga PAUD sesuai dengan kebutuhan.

Kemampuan ini ditunjukkan dengan penguasaan teori dari
seluruh kebijakan pendidikan nasional, kemampuan dalam
mengembangkan  struktur organisasi formal kelembagaan,
mengembangkan deskripsi tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja,
menetapkan personalia sesuai dengan kebutuhan, mengembangkan
standar operasional pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, serta
kemampuan dalam melakukan penempatan pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai prinsip tepat kualifikasi, tepat jumlah, dan tepat

persebaran.

%7 Anik Lestariningrum, “Peningkatan Kompetenis Manajerial Kepala PAUD Melalui
Workshop Manajeen”, Jurnnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 01. No0.07. (2019)
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Memimpin lembaga PAUD dalam pendayagunaan sumber daya

secara optimal.

Kemampuan ini ditunjukkan dengan kepala PAUD mampu
mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran, dan program
strategis ke seluruh pihak yang diperlukan. Kemudian
mengkoordinasikan pendidik dan tenaga kependidikan untuk
merealisasikan visi misi tersebut. Membangun kerja sama tim yang
baik, memotivasi selurun sumber daya manusia yang ada di
lembaga, melakukan pelatihan untuk menambah kemampuan dalam
pelayanan lembaga, dapat memimpin rapat dan mengambil

keputusan dengan tepat.

Mengelola perubahan dan pengembangan lembaga PAUD menuju

organisasi pembelajar yang efektif.

Dapat dilakukan melalui penyelenggaraan  pembinaan,
melakukan berbagai pelatihan, melakukan studi lanjut baik pendidik
maupun tenaga kependidikan, menetapkan jenjang Kkarir dan

memberikan kesempatan untuk berkarir.

Menciptakan budaya dan iklim yang kondusif dan inovatif bagi

pembelajaran anak usia dini.

Kemampuan ini dapat ditunjukkan melalui penataan
lingkungan fisik sekolah dengan tujuan terciptanya suasana yang
nyaman, bersih, dan indah. Kemudian menciptakan suasana kerja
yang sehat melalui penciptaan hubungan kerja yang baik dan
harmonis di kalangan warga sekolah baik dengan guru, wali murid,
maupun warga masyarakat sekitar lembaga. Perlunya juga
menciptakan budaya kerja yang efektif dan efisien, kreatif, inovatif

dan tentunya berorientasi memberikan pelayanan yang optimal.
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Mengelola pendidik dan tenaga kependidikan PAUD dalam rangka

pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.

Kemampuan ini dapat dapat ditunjukkan melalui perencanaan
kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan rencana
pengembangan lembaga PAUD. Kemudian rekrutmen dan seleksi
tenaga kependidikan yang sesuai dengan tingkat kewenangan yang
dimiliki. Mengelola kegiatan pembinaan dan pengembangan
profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan. Kemudian
kemampuan dalam melakukan promosi dan mutasi serta pemberian
kesejahteraan dalam bentuk materi maupun non materi kepada

pendidik dan tenaga kependidikan.

Mengelola sarana dan prasarana lembaga PAUD dalam rangka

pendayagunaan secara optimal.

Kemampuan ini dapat ditunjukkan dengan perencanaan
kebutuhan fasilitas seperti bangunan, peralatan, perabotan, lahan,
dan infrastruktur lembaga sesuai dengan rencana pengembangan
lembaga PAUD. Kemudian kemampuan dalam menciptakan aturan
sebagai salah satu usaha untuk menjaga fasilitas yang telah dimiliki
lembaga. Tidak kalah pentingnya juga kemampuan dalam
pembukuan inventaris saranan dan prasarana dan penghapusan

barang inventaris.

Mengelola hubungan lembaga dengan masyarakat dalam rangka

pencarian dukungan, ide, sumber belajar, dan pembiayaan lembaga.

Kemampuan ini ditunjukkan dengan perencanaan kerja sama
dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat. Dimulai
dengan melakukan pendekatan-pendekatan dalam  tujuan
mendapatkan dukungan dari pemerintah, swasta, dan masyarakat.
Setelah menjalin hubungan maka kemampuan selanjutnya adalah

menjaga hubungan kerja sama tersebut agar tetap harmonis.
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Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

Kemampuan ini diawali dengan penguasaan seluk-beluk
tujuan pendidikan nasional sebagai arah penyelenggaraan
pendidikan. Memiliki wawasan yang tepat dan komprehensif bahwa
anak usia dini adalah manusia yang berkarakter, berharkat, dan
bermartabat. Begitu pula pemahaman terhadap esensi dan tugas
profesional pendidik PAUD. Perlunya juga penguasaan seluk-beluk
kurikulum PAUD dan proses pengembangan kurikulum sehingga
siap terhadap setiap perubahan. Kemudian kemampuan
mengembangkan rencana pembelajaran PAUD sesuai kompetensi
lulusan yang diharapkan.

Penguasaan terhadap metode pembelajaran yang dapat
mengembangkan kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional.
Kemampuan dalam pengembangan sumber dan alat pembelajaran
PAUD dengan tujuan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan serta penyusunan jadwal pembelajaran. Selanjutnya
penguasaan terhadap penilaiann hasil belajar dan kegiatan

monitoring serta evaluasi program pembelajaran.

Mengelola keuangan lembaga PAUD sesuai dengan prinsip

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien

Kemampuan ini ditunjukkan dengan perencanaan kebutuhan
keuangan lembaga PAUD baik untuk jangka pendek dan jangka
panjang. Kemudian mengupayakan sumber-sumber keuangan
terutama yang berasal dari luar lembaga. Mengkoordinasikan
pembelanjaan keuangan sesuai peraturan perundang-undangan dan

atas asas prioritas serta efisiensi.
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Mengelola ketatausahaan lembaga dalam mendukung ketercapaian

tujuan lembaga.

Kemampuan dalam pengelolaan administrasi surat masuk dan
keluar.  Kemudian  administrasi  akademik,  kesiswaan,
sarana/prasarana, keuangan, dan hubungan lembaga dengan
masyarakat. Pengelolaan arsip kelembagaan serta administrasi
akreditasi lembaga PAUD.

Mengelola sistem informasi dalam mendukung penyusunan program

dan pengambilan keputusan.

Kemampuan ini dilakukan dengan mengembangkan prosedur
dan mekanisme layanan sistem informasi. Kemudian menyusun dan
mengkoordinasikan format data base lembaga PAUD sesuai dengan
kebutuhan serta menerjemahkan data base untuk merencanakan

program pengembangan lembaga.

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi bagi

peningkatan pembelajaran dan manajemen PAUD.

Kemampuan ini ditunjukkan dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran baik
sebagai sumber belajar maupun sebagai alat pembelajaran.

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan PAUD dengan prosedur yang tepat serta

merencanakan tindak lanjutnya.

Kemampuan yang perlu ditunjukkan adalah pemahaman
terkait peraturan pemerintah tentang standar evaluasi PAUD serta
melakukan pengawasan preventif dan korektif terhadap pelaksanaan
program kegiatan PAUD.
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Menyelesaikan konflik internal secara bijaksana.

Kemampuan ini dilakukan dengan memandang segala konflik
internal dengan sudut pandang yang positif. Menyelesaikan konflik
sesegera mungkin dengan prinsip win-win solution, serta tidak
mengungkit-ungkit konflik internal yang telah terjadi dan

diselesaikan.

Layanan PAUD disebut berkualitas apabila layanan PAUD tersebut

dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan atau standar PAUD yang

telah ditetapkan dengan menggunakan berbagai sumber daya secara

optimal.

3. Optimalisasi kegiatan manajerial kepala PAUD

Empat kegiatan manajerial yang dapat dilakukan oleh kepala PAUD

dengan baik apabila dilakukan secara optimal. Upaya yang dapat

dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan manajerial tersebut antara

lain:

a. Perencanaan PAUD

Perencanaan merupakan suatu upaya perluasan terhadap

sesuatu yang akan dilaksanakan oleh pendidik dan

kependidikan PAUD dalam rangka mencapai tujuan lembaga PAUD.

Perencanaan PAUD juga dapat diartikan sebagai kegiatan memikirkan

dan menuliskan berbagai program kegiatan yang akan dilaksanakan

dalam rangka mencapai tujuan lembaga PAUD secara efektif dan

efisien.?®

Tujuan dilakukannya perencanaan PAUD adalah untuk

menentukan langkah sebagai upaya mencapai tujuan lembaga PAUD.

BNovan Ardy Wiyani, “Profesionalisasi Kepala PAUD Strategi Menjadi Kepala PAUD

yang Berstandar dan Berkualitas”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.149.
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Adapun manfaat dari adanya perencanaan PAUD adalah dapat
dijadikan sebagai stimulasi atau perangsang bagi pendidik dan tenaga
kependidikan untuk mulai beraktivitas secara produktif sesuai
perencanaan kegiatan, selain itu juga dapat digunakan untuk pedoman
untuk bekerja, kemudian dapat mendeskripsikan seperti apa satu
pekerjaan dilakukan, dapat juga digunakan untuk mengurangi
pemborosan dalam penyelenggaraan kegiatan karena semua sudah
direncanakan, dan bisa juga sebagai detektor berbagai hambatan yang

kemungkinan akan ditemui saat pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan perencanaan PAUD harus disusun secara ilmiah

dengan syarat-syarat antara lain sebagai berikut:

1) Setiap rencana kegiatan memiliki relevansi dengan tujuan
lembaga PAUD.

2) Setiap kegiatan disusun secara logis dan sistematis dimana antara
satu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya harus saling berkaitan

dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain.

3) Sumber rencana kegiatan disesuaikan dengan sumber daya yang
dimiliki lembaga PAUD mulai dari pendidik, tenaga
kependidikan, alat permainan, sarana bermain di dalam ataupun

di luar ruangan, fasilitas kebersihan, ibadah, dan lain sebagainya.

4) Setiap rencana kegiatan PAUD disusun berdasarkan data yang
ada di lapangan, tidak dibuat-buat atau mengada-ada dengan kata

lain perencanaan harus disusun berdasarkan data.

Langkah yang dapat digunakan kepala PAUD dalam
menyusun perencanaan PAUD adalah dimulai dengan menyusun visi,
misi, dan tujuan dari lembaga PAUD. Kemudian menentukan strategi
pencapaian, menetapkan program Kkerja, menentukan pembagian
program kerja kepada setiap personel, menentukan prosedur

pelaksanaan program kegiatan, menentukan berbagai sarana dan
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prasarana yang dibutuhkan, menyusun instrumen evaluasi, kemudian
menetapkan besaran anggaran untuk pelaksanaan program kegiatan
PAUD tersebut.

Selain itu ada lima prinsip yang harus diperhatikan oleh kepala
PAUD dalam menyusun perencanaan PAUD yaitu, pertama tujuan
lembaga harus disusun secara jelas dan tegas serta realistis sesuai
dengan sumber daya yang ada. Kedua adalah perencanaan tersebut
harus dapat dikerjakan, praktis, fleksibel sesuai kondisi, dinamis,
cukup waktu artinya tidak tergesa-gesa. Ketiga perencanaan harus
dibuat sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan maupun data-data
lain yang ditemukan. Keempat perencanaan harus dapat melandasi
kegiatan manajerial dan mendayagunakan sumber daya yang tersedia.
Kelima adalah memperhatikan kemungkinan yang akan terjadi.

b. Pengorganisasian PAUD

Pengorganisasian = PAUD  merupakan — upaya dalam
menentukan pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sumber daya
dalam pelaksanaan kegiatan PAUD yang telah direncanakan,
menentukan tugas pokok dan fungsi, serta mengkoordinasikan dengan

berbagai komponen. 2

Setidaknya ada empat unsur yang terdapat dalam
pengorganisasian PAUD yaitu penentuan pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD yang bertugas sebagai pelaksana program
kegiatan, kemudian pemberian dan pembagian tugas serta wewenang
kepada pelaksana program kegiatan, selanjutnya pengaturan kerja dan
pengorganisasian antar pendidik dan tenaga kependidikan.

2 Novan Ardy Wiyani, “Profesionalisasi Kepala PAUD Strategi Menjadi Kepala PAUD
yang Berstandar dan Berkualitas”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.152.
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Tujuan dilaksanakannya pengorganisasian adalah untuk
menentukan pendidik PAUD yang akan melaksanakan program
kegiatan beserta mekanisme kerja untuk mencapai tujuan lembaga
PAUD. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan pengorganisasian
adalah mendapat informasi tentang profil pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD yang dapat melaksanakan program,
mendapatkan kepastian pendidik dan tenaga kependidikan yang akan
melaksanakan program kegiatan, dan mendapatkan aturan,
mekanisme kerja, serta prosedur kerja maupun instruksi kerja yang

jelas.

Langkah-langkah yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan
pengorganisasian antara lain sebagai berikut:

1) Mensosialisasikan hasil perencanaan PAUD kepada seluruh
pendidik ~dan = tenaga kependidikan ~PAUD.  Tujuan
disosialisasikannya perencanaan ini adalah agar setiap pendidik
dan tenaga kependidikan memiliki kesamaan pandangan dan

pemahaman terkait rencana kegiatan.

2) Menunjuk pendidik dan tenaga kependidikan sebagai pelaksana

program kegiatan sesuai dengan pengalaman dan bidang keahlian

3) Memberikan tugas kerja kepada pendidik dan tenaga kependidikan
PAUD dengan merinci berbagai pekerjaan yang harus dilakukan.

4) Melakukan pembagian kerja para pendidik dengan cara membagi
seluruh tugas menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan

secara personal ataupun kelompok.

5) Menyusun aturan kerja bagi pendidik dalam bentuk tata tertib,
standar operasional prosedur (SOP), ataupun instruksi kerja.
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6) Melaksanakan koordinasi antar pendidik agar terjalin komunikasi
yang baik. Koordinasi ini dapat dilakukan dengan rapat, brifing,

kunjungan lapangan, penataran, supervisi, dan lainnya.

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
pengorganisasian adalah pertama, harus menghasilkan deskripsi
tentang profil pendidik, kemudian menjadikannya sebagai media
dalam menentukan pembagian kerja, mendeskripsikan rincian tugas
yang harus dilaksanakan, membuat aturan, prosedur Kkerja, ataupun
instruksi kerja, dan mengarahkan seluruh komponen untuk bekerja

sama.*
c. Penggerakan PAUD

Penggerakan PAUD dapat diartikan sebagai upaya
menggerakkan pendidik dan tenaga kependidikan dalam bekerja dan
meraih tujuan lembaga PAUD vyang telah ditetapkan melalui
pemberian motivasi untuk bekerja. Motivasi sendiri merupakan
keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan atau pekerjaan dengan cara yang lebih dari seharusnya.!

Upaya yang dapat dilakukan untuk memotivasi pendidik dan
tenaga kependidikan PAUD antara lain dimulai dengan cara
memahami perilaku pendidik dan tenaga kependidikan, kemudian
mengetahui serta memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam
pelaksanaan kegiatan, memberikan kepercayaan kepada pendidik
untuk bekerja sesuai dengan cara dan keahlian yang mereka miliki,

selanjutnya memberikan ruang untuk berkreasi dan menghargai hasil

30 Anik Lestariningrum, “Peningkatan Kompetenis Manajerial Kepala PAUD Melalui
Workshop Manajeen”, Jurnnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 01. N0.07. (2019)

31 Novan Ardy Wiyani, “Profesionalisasi Kepala PAUD Strategi Menjadi Kepala PAUD
yang Berstandar dan Berkualitas”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.158.
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kerja pendidik serta tenaga kependidikan, memimpin dengan rasa
penuh simpati, empati, dan berkeadilan. Dan yang paling penting
adalah menjalin hubungan baik dengan menciptakan komunikasi yang
baik.

Prinsip yang digunakan dalam pengorganisasian PAUD antara

lain sebagai berikut:

1) Memberikan Pemahaman akan arti pentingnya pencapaian tujuan
lembaga PAUD

2) Memahami kemauan dan kemampuan pendidik dan tenaga
kependidikan dalam bekerja

3) Memberikan layanan yang baik
4) Membuka akses komunikasi yang baik dan lancar

5) Menghargai setiap hasil kerja pendidik jika pun ada kurangnya
atau salahnya maka dibicarakan dengan baik.

Tujuan dilaksanakannya pengorganisasian adalah untuk
mewujudkan hasil perencanaan yang telah disusun sehingga semua
yang telah ditetapkan dapat terealisasikan. Selain itu juga untuk
membagikan tugas pokok dan fungsi secara merata sesuai keahlian,

dan yang pasti melakukan kerjasama antar komponen.
d. Evaluasi PAUD

Evaluasi PAUD ini merupakan fungsi yang terakhir yang
dilaksanakan dalam kegiatan manajemen PAUD. Evaluasi PAUD
merupakan proses pengukuran, pengawasan, dan pengambilan

keputusan terkait dengan keterciptaannya tujuan lembaga PAUD. 2

$2Novan Ardy Wiyani, “Profesionalisasi Kepala PAUD Strategi Menjadi Kepala PAUD
yang Berstandar dan Berkualitas”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.163.
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Langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan evaluasi
antara lain sebagai berikut:

1) Melakukan pengukuran yang dilakukan melalui penyusunan
indikator keberhasilan pencapaian tujuan lembaga PAUD,
kemudian menentukan kriteria keberhasilan pendidik dan tenaga
kependidikan, menentukan instrumen menggunakan skala tertentu,
melakukan uji coba instrumen, merevisi instrumen, dan melakukan

pengukuran secara berkala.

2) Melakukan pengawasan yang dilakukan untuk menyimpulkan
sejaun mana kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan,
kesesuaian antara proses kerja dengan perencanaan kerja, serta

sejauh mana ketercapaian tujuan lembaga.

3)  Mengambil keputusan sesuai dengan data yang telah diperolah dari
kegiatan pengukuran dan pengawasan terhadap proses kerja

peserta didik dan tenaga kependidikan.

Tujuan dari dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan penyelenggaraan layanan PAUD.
Maka dari itu kegiatan evaluasi tidak hanya semata-mata mencari
kesalahan-kesalahan pendidik dan tenaga kependidikan PAUD namun
dilakukan pengukuran pengawasan dan pengambilan keputusan serta

mencari solusi atas persoalan-persoalan yang ditemukan.

D. Kajian Pustaka
Untuk memperbanyak data terkait penelitian ini maka penulis membaca

kajian Pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:

Pertama tesis oleh Miftahurrusyid yang berjudul “Manajemen Kepala
Sekolah dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di TK
YWKA Kelurahan Demang Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta™ Tesis
Program Pascasarjana, UIN Sunan Kali jaga. Tujuan dari penelitian ini adalah
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mendeskripsikan manajemen kepala Sekolah di TK YWKA Kelurahan
Demang Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. Dalam penelitian ini
mengandung persamaan dengan penelitian tersebut yaitu fokus yang sama
terhadap manajemen di lembaga pendidikan anak usia dini. Perbedaan yang
paling signifikan adalah lokasi dan Yayasan karena pasti setiap lokasi akan
membawa perbedaan. Selain itu jenis lembaga yang berbeda juga pasti

menghadirkan keterampilan manajemen yang berbeda.

Kedua Skripsi oleh Wilma Rahmah Hidayati yang berjudul “Manajemen
Pembelajaran Anak Usia Dini Kesesuaian Dengan Standar Paud (Studi Kasus
Di TPA Karakter Pelangi Nusantara Kota Semarang)” Skripsi, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui manajemen pembelajaran anak usia dini kesesuaian dengan
standar PAUD. Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
tersebut yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen yang ada di lembaga
pendidikan anak usia dini namun, terdapat perbedaan dimana penelitian ini
akan membahas manajemen lembaga pendidikan anak usia dini dari segi
peran kepala Sekolah sebagai manajer di lembaga pendidikan anak usia

dini 3

Keempat penelitian oleh Eka Septi Cahyangingrum dalam Jurnal
Pendidikan Anak yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer di
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini” Jurusan PGPAUD, Universitas Negeri
Yogyakarta. Dari situlah disimpulkan bahwa kepala Sekolah sebagai manajer
memiliki peran penting yang menentukan keberhasilan lembaga yang
dipimpinnya. Untuk memastikan kelancaran fungsi kepala Sekolah, seorang

kepala Sekolah harus memiliki diantaranya kemampuan manajerial.

3 Miftahurrusydi, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini Di Tk Ywka Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Tesis, 2017)

34 Eka Septi Cahyaningrum, “Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer di Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendiidkan Anak, Vol. II No. 1 (2015).

35 Eka Septi Cahyaningrum, “Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer di Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendiidkan Anak, Vol. II No. 1 (2015).
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Kelima penelitian oleh Uray Iskandar dalam Jurnal Visi IImu Pendidikan
yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja
Guru” dalam Jurnal Ilmu Pendidikan. Maka disimpulkan bahwa kinerja guru
akan meningkat apabila melakukan unsur-unsur pada tugas mengajar,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pembelajaran, kerjasama yang
baik antar warga Sekolah, serta kepemimpinan yang dapat dicontoh. Maka
dari itu peran kepala Sekolah sebagai manajer adalah melakukan penilaian

terhadap kinerja guru.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
menganalisis peran kepala Sekolah sebagai manajer secara umum di lembaga
sekolah sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini akan
menganalisis sepenuhnya peran kepala sekolah sebagai manajer di lembaga

pendidikan anak usia dini. 3¢

3 Uray Iskandar, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru™.
Jurnal Visi llmu Pendidikan. VVol. X No. 1 (2013).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh

data dan informasi tentang topik yang sedang di kaji. Metode penelitian
merupakan cara dan prosedur yang digunakan untuk melakukan verifikasi
data guna memecahan dan menjawab masalah penelitian. Dengan metode

penelitian maka suatu penelitian akan berjalan sesuai petunjuk.®’

Setiap penelitian memiliki maksud dan tujuan tertentu. Secara umum
tujuan penelitian itu ada tiga yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan
pengembangan.  Penemuan berarti data yang diperoleh baru dimana
sebelumnya belum diketahui, pembuktian berarti data yang diperoleh
digunakan untuk membuktikan keraguan terhadap informasi, pengembangan

berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Dalam penelitian deskriptif kualitatif data yang diperoleh berupa kata dan
kalimat. Pengolahan data dilakukan dengan memaknakan catatan deskriptif,
pemaparan kalimat, disajikan dengan lengkap dan apa adanya sesuai yang

ditemukan di lapangan. 8

Penelitian deskriptif kualitatif dapat memperoleh informasi mengenai
fenomena sejarah, tingkah laku, kehidupan masyarakat, pergerakan sosial,
fungsionalisme organisasi, serta dan juga hubungan kekerabatan. Fenomena
tersebut beberapa dapat diperoleh melalui data sensus akan tetapi tetap
menggunakan analisa kualitatif. Tujuan dilakukannya penelitian kualitatif

sebenarnya untuk menjawab suatu pertanyaan dalam fenomena yang

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 2-4.

38 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa ",
(Solo: Cakra Books, 2014), him. 96

38
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dilakukan secara sistematis dengan prosedur ilmiah dan menggunakan
pendekatan kualitatif.

Latar belakang dalam penelitian kualitatif adalah latar belakang alamiah,
dimana kegiatannya adalah menganalisis fenomena yang terjadi dalam
kehidupan manusia dengan menggunakan berbagai cara dimana cara yang
lazim digunakan adalah wawancara, observasi, pemanfaatan dokumen, dan

juga melakukan pengamatan.®

Penelitian deskriptif kualitatif ini berfokus pada kegiatan menjawab
pertanyaan penelitian berupa siapa, apa, bagaimana, dan dimana suatu
peristiwa terjadi hingga akhirnya dikaji secara mendalam secara sistematis
sesuai dengan prosedur.

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan, kemudian
mengelaborasi dan mampu membangun keadaan sosial agar yang diteliti
lebih bermakna dan jelas informasinya. Selain itu peneliti juga harus

divalidasi seberapa siap peneliti melakukan penelitian.

Dari situlah dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif
memiliki tujuan untuk mengkaji suatu fenomena yang terjadi dari perilaku,
pandangan, tindakan, motivasi dan lainnya, dengan metode holistik dan
deskriptif dimana kasus itu terjadi alami tanpa campur tangan manusia dan
tentunya menggunakan metode yang lazim digunakan pada penelitian
kualitatif.

39 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 209.
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Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi. Dimana pendekatan ini berarti menjabarkan dan
mendeskripsikan fenomena dari suatu pengalaman yang didasari pada

kesadaran dan pengalaman setiap individu.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan di BA Aisyiyah Desa Nangkod

Kecamatan Kecobong Kabupaten Purbalingga. Alasan mendasar peneliti
memilih BA Aisyiyah Nangkod sebagai lokasi penelitian adalah karena
kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod telah menjabat selama 10 tahun sejak
tahun 2013. Hal ini menjadikan banyak sekali pengalaman dalam
mendampingi perkembangan lembaga yang telah dilalui. Mulai dari
pergantian kurikulum, pendaftaran peserta didik, dan pemberdayaan berbagai
sumber daya pendidikan yang ada. Tentunya pengalaman dalam bidang
manajerial. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2023/ 2024.

C. Subjek Penelitian
Dalam buku yang ditulis Farida Nurhiani, Maelong mendeskripsikan

bahwa subjek penelitian merupakan orang dalam yang terdapat di latar
penelitian dimana orang tersebut dimanfaatkan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian. 4*

Subjek penelitian diambil berdasarkan orang yang dirasa paling banyak
memiliki informasi yang dibutuhkan peneliti, sehingga dapat mempermudah
peneliti untuk menemukan banyak informasi. Dalam Penelitian ini subjeknya
adalah Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga.

40 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif , (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him. 94,

1 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa ”,
(Solo: Cakra Books, 2014), him. 61-62.
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D. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan variabel yang akan peneliti deskripsikan dan

cari tahu informasinya pada tempat dilakukannya penelitian. Objek penelitian
merupakan fokus peneliti terhadap suatu objek yang diteliti dalam suatu
penelitian. Objek penelitian dalam penelitian kuantitatif dinamakan sebagai
situasi sosial yang terdiri atas tiga komponen, yaitu tempat, pelaku dan
aktivitas. 42

Maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan variabel
yang menjadi perhatian peneliti yang dalam penelitian ini adalah peran kepala
Sekolah sebagai manajer di BA Aisyiyah Nangkod Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan secara sistematis yang dilakukan
untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini menggunakan semi terstruktur agar permasalahan lebih
terbuka sehingga narasumber bisa menuangkan pendapat serta ide-ide
mereka.*
Dalam penelitian kualitatif ada beberapa macam wawancara antara
lain:
a. Wawancara terstruktur
Wawancara  terstruktur  dilakukan  sebagai  teknik
pengumpulan data apabila peneliti benar-benar tahu pasti tentang
informasi yang akan diperoleh. Dalam hal ini peneliti telah
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif

jawabannyapun sudah disiapkan.

42 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 229.

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 231.
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b. Wawancara semi-struktur
Pelaksanaan wawancara ini lebih bebas, dimana tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi secara terbuka, yang mana pihak
yang diwawancara memberikan pendapat, ide, dan lainnya tanpa
peneliti ketahui.
c. Wawancara tak berstruktur
Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap. Pedoman yang digunakan
hanya berupa garis besar dari sesuatu yang peneliti ingin tahu
informasinya.

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa wawancara
merupakan kegiatan berdialog yang dapat dilakukan secara terstruktur,
semi struktur, atau bahkan tak berstruktur, yang mana narasumber akan
memberikan informasi kepada ke peneliti terkait berbagai hal yang
peneliti butuhkan. 4

Pada penelitian ini metode wawancara yang digunakan adalah
mengajukan berbagai pertanyaan terstruktur kepada kepala sekolah BA
Aisyiyah Nangkod terkait dengan peran sebagai manajer, mulai dari
kualifikasi, gaya kepemimpinan, kemampuan yang harus dimiliki, dan
problematika yang dihadapi.

2. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang pasti dilakukan
dalam kegiatan penelitian terutama penelitian kualitatif. Dengan
melakukan observasi peneliti dapat mengumpulkan data dan melakukan
pencatatan secara sistematis tentang apa yang ditemukan saat melakukan
observasi. 4

Observasi memiliki berbagai macam cara diantaraya adalah pertama

observasi partisipasi dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari

44 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa”,
(Solo: Cakra Books, 2014), him. 61-62.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 226.



43

yang akan diamati atau sebagai sumber data penelitian. Kemudian
observasi terus terang atau tersamar yaitu peneliti terus terang kepada
sumber data sedang melakukan observasi. Selanjutnya observasi tak
terstruktur, observasi ini dilakukan ketika fokus penelitian belum jelas.*®

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan,
dimana peneliti mengikuti kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan mengklasifikasikannya mana yang termasuk dalam
peran kepala sekolah sebagai manajer. Mulai dari kemampuan dalam
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, sampai pada pengawasan.
Peneliti juga akan melakukan observasi terkait dengan kemampuan
kepala sekolah dalam menjalin hubungan sosial dengan pendidik, wali
murid dan masyarakat. Pendidik juga akan melakukan observasi terkait
hambatan yang dialami selama menjabat sebagai kepala sekolah.

3. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah berlalu dapat berupa
gambar, tulisan, ataupun lembar kerja yang sudah diselesaikan
seseorang. Dokumentasi ini dapat dijadikan sebagai penunjang
kredibilitas hasil wawancara dan observasi karena hasil penelitian akan
lebih kredibel jika disertai dengan dokumen, lembar Kkerja, sejarah
pribadi atau biografi, karya tulis menarik, seni, dan juga foto-foto
kegiatan.*’

Dalam penelitian ini dokumen yang peneliti cantumkan adalah
gambaran umum tentang sekolah, lembar kerja kepala sekolah, kegiatan
yang dilakukan kepala sekolah sebagai manajer, dan juga forum

kegiatan.

46 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 226.

47 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 240.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif dilakukan dengan beragam

cara dan berulang kali hingga memperoleh data dari berbagai sumber.
Penelitian ini menggunakan analisis data di lapangan model Miles dan
Huberman. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data tersebut
adalah:®

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data dilakukan untuk mengolah data yang semakin banyak,
rumit dan kompleks. Mereduksi data berarti merangkum, menyaring data
yang penting, kemudian di cari pokok informasi dan pola informasinya.
Dari hasil reduksi data itulah informasi yang diperoleh akan lebih jelas
dan terfokus pada hal-hal yang penting.*°

Reduksi data pada penelitian ini yaitu merangkum data yang sudah
dikumpulkan berupa data hasil wawancara dan observasi terkait peran
kepala sekolah sebagai manajer di BA Aisyiyah Nangkod.

2. Data Display (Penyajian Data)

Ketika data sudah selesai di reduksi maka kegiatan selanjutnya
adalah menyajikan data tersebut. Untuk penelitian kualitatif maka data
dapat disajikan dengan uraian singkat, bagan, maupun hubungan antar
kategori. Data yang disajikan akan memudahkan dalam memahami apa
yang terjadi.>°
Dengan melakukan penyajian data maka akan memudahkan peneliti
untuk memahami fenomena yang terjadi secara lebih jelas , sehingga
dapat melanjutkan rencana penelitian selanjutnya sesuai informasi yang

sudah dipahami.

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 243.

49 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 247.

50 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 249.



45

3. Conclusion Drawing/ Verification
Dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai kesimpulan atau verifikasi
yang ada merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum ada.
Temuan baru tersebut dapat berupa uraian maupun gambar yang
sebelumnya belum pernah diketahui dan dengan adanya penelitian maka
menghasilkan informasi tersebut. Kesimpulan dalam penelitian ini dapat
menjawab kesimpulan awal yang sifathnya masih sementara, dan akan

berubah ketika ditemukan data-data selama penelitian.

G. Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas atau uji

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. Uji Kredibilitas
dilakukan dengan perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi atau pengecekan data dari berbagai sumber, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck yaitu
pengecekan data yang diperoleh kepada pemberi data.>!

Dalam penelitian ini peneliti melakukan keabsahan data dengan
melakukan wawancara di waktu yang berbeda dengan pertanyaan yang sama,

untuk melihat konsistensi dari jawaban yang diberikan.

51 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2017), him 249.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Lokasi Sekolah
1. Sejarah BA Aisyiyah Nangkod

Bustanul athfal ‘Aisyiyah Nangkod berdiri pada tanggal 01 Januari
1970 yang didirikan oleh Pimpinan Ranting Aisyiyah Nangkod sebagai
upaya pemberian bantuan belajar untuk anak-anak sebelum memasuki
sekolah dasar. Pada awal mula berdiri, BA Aisyiyah Nangkod belum
memiliki gedung yang akhirnya memanfaatkan bagian dari gedung balai
desa Nangkod. Kemudian pada tahun 1971 dibuatkan gedung khusus
untuk pembelajaran di belakang balai desa Nangkod. Seiring berjalannya
waktu gedung yang digunakan untuk pembelajaran itu mengalami banyak
kerusakan dan lama kelaman kerusakan semakin parah yang pada akhirnya
gedung tersebut roboh. Disisi lain sebenarnya Aisyiyah Ranting Nangkod
sudah memiliki tanah wakaf yang akan digunakan sebagai pendirian
bangunan BA Aisyiyah tersebut.

Pada tahun 2003 dibangunlah gedung BA Aisyiyah Nangkod secara
permanen dengan gotong royong bersama warga masyarakat dimana
lokasinya ada di Desa Nangkod RT 02/ RW 02 Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga. Lokasi BA Aisyiyah Nangkod tersebut sampai
sekarang belum berubah. Pada pembangunan awal hanya memiliki satu
ruang kelas dan kantor, sampai pada tahun 2019 akhirnya di petak lagi
menjadi 2 kelas. Sampai dengan sekarang sedikit demi sedikit gedung BA
Aisyiyah memiliki fasilitas yang cukup memadai dengan terdapat dua
ruang kelas, ruang kepala Sekolah dan guru, gudang, kamar mandi, tempat
cuci tangan, dan halaman bermain.

Jabatan kepala Sekolah yang pertama adalah ibu Sugiah, kemudian
Ibu Sughiroh. Jabatan kepala sekolah tersebut berlangsung tidak sebentar
sampai pada tahun 2013 kepala sekolah berganti menjadi 1bu Aningsih

46
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sampai dengan sekarang. Lembaga sekolah saat ini terus mengupayakan
pengembangan dengan meminta dukungan berbagai belah pihak seperti
Yayasan, pemerintah dan masyarakat. Saat penelitian dilakukan BA
Aisyiyah secara pembelajaran sedang melakukan adaptasi terhadap
pembelajaran kurikulum merdeka, namun dari segi administrasi sudah
sepenuhnya kurikulum merdeka. Pada tahun ajaran 2023/2024 jumlah
sisanya adalah sebanyak 29 peserta didik.
. Visi Misi BA Aisyiyah Nangkod
a. Visi BA Aisyiah Nangkod adalah “Terwujudnya anak didik yang

beriman dan bertakwa, sehat cerdas, mandiri, disiplin, dan peduli

lingkungan™
b. Misi BA Aisyiyah Nangkod adalah:

1) Membiasakan hidup sehat

2) Membantu mendorong anak untuk mengenali dirinya sehingga

dapat berkembang secara optimal dan mandiri

3) Meningkatkan pembelajaran secara optimal

4) Membiasakan berdisiplin dan peduli lingkungan
. Struktur Organisasi BA Aisyiyah Nangkod

BA Aisyiyah Nangkod berada di bawah naungan Yayasan Aisyiyah
dimana struktur organisasinya adalah:

a. Pembina Yayasan - Suhiroh, S.Pd.I

b. Kepala Sekolah - Aningsih, S.Pd. Aud
c. Tata Usaha : Heri Wahidayati, S.Pd
d. Bendahara : Ragil Umu Fadhilah

. Keadaan Guru dan Karyawan

Pendidik memiliki peran yang penting terhadap Kkegiatan
pembelajaran anak. Pendidik berkewajiban membantu dan mendampingi
perkembangan anak dengan memberikan rangsangan-rangsangan
pendidikan kepada anak. Pendidik harus senantiasa meningkatkan
kemampuan, mengembangkan keterampilan dan mengasah kreativitas

agar mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak.
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Sebagai sumber daya manusia dalam lembaga maka pemanfaatannya
harus semaksimal mungkin agar kegiatan lembaga bisa maksimal efektif
dan efisien. Pendidik yang ada di BA Aisyiyah diangkat berdasarkan
kebutuhan lembaga dan pertimbangan dengan Yayasan.

Pendidik di BA Aisyiyah diutamakan mereka yang berpendidikan S1
namun lebih dalam lagi ada pertimbangan-pertimbangan lain yang
disesuaikan dengan kesanggupan dan kebutuhan lembaga agar lembaga
tetap berjalan dengan lancar. Pendidik di BA Aisyiyah Nangkod terdiri
dari 3 orang guru kelas dan 1 orang kepala sekolah dengan kualifikasi
SMA sampai dengan S1.

. Sarana dan Prasarana

Sarana dapat diartikan sebagai benda atau alat yang dapat dengan
mudah bergerak atau dipindahkan kemudian prasarana dapat ditunjukkan
kepada alat atau benda yang tidak dapat bergerak. Saran dan prasarana
saling berkaitan dalam mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana tentunya memerlukan
perawatan dan pemeliharaan agar nilai gunanya bisa lebih lama dan
kebermanfaatnya bisa lebih banyak.

Jumlah sarana dan prasarana setiap waktunya dapat berkurang dan
bertambah sesuai dengan kebutuhan lembaga. Jenis- jenis sarana dan
prasarana yang ada di BA Aisyiyah Nangkod antara lain;

a. Luas Bangunan  :98 m2

b. Luas Lahan : 175 m2
c. Ruang Kelas 22
d. Ruang Guru 1
e. Gudang 1
f. Dapur 1
g. Toilet 1

Sarana dan prasarana yang ada di BA Aisyiyah Nangkod tersebut
dianggap belum memadai namun tetap berusaha untuk digunakan dengan
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maksimal agar kegiatan pembelajaran tetap dapat berlangsung sesuai
dengan rencana yang sudah ditetapkan dan tujuan yang hendak dicapai.

B. Penyajian Data
Pada penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan informasi terkait

kegiatan manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru sebagai

upaya menjalankan kegiatan lembaga sesuai dengan standar dan prosedur

yang berlaku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran

kepala sekolah sebagai manajer di BA Aisyiyah Nangkod dimana indikator

kompetensi yang harus ditunjukkan diantaranya adalah:

1. Menyusun rencana kegiatan dari berbagai tingkatan

Sebuah lembaga terutama lembaga pendidikan pasti memiliki
program yang akan dilakukan selama periode tertentu. Program tersebut
dijadikan sebagai tujuan yang berusaha dicapai bersama dengan berjalannya
kegiatan di lembaga pendidikan. Perencanaan tidak dapat hanya dilakukan
oleh pemimpin organisasi namun dilakukan dengan kegiatan musyawarah
dan diskusi bersama dengan seluruh anggota organisasi, karena diharapkan
rencana program yang akan dilaksanakan dapat sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan seluruh anggota organisasi. Perencanaan disusun
berdasarkan tujuan organisasi selain itu setiap rencana kegiatan juga harus
disusun secara sistematis artinya antara satu kegiatan dengan kegiatan yang
lain harus saling berkesinambungan dan yang tidak kalah penting rencana
kegiatan harus disesuaikan dengan sumber daya lembaga.>
Pemimpin organisasi atau pemimpi lembaga yang dalam hal ini

adalah kepala sekolah saat melakukan kegiatan perencanaan termasuk
dalam melaksanakan peran manajerial upaya perencanaan ini yang nantinya
dapat menjadi petunjuk atau pedoman ketika lembaga sekolah menjalankan
program kegiatan untuk membantu dalam mendampingi tumbuh kembang

anak.

52 Novan Ardy Wiyani, “Perencanaan Program Perencanaan PAUD Progresif Gender”,
Jurnal: Studi Ismal Gender dan Anak. Vol. 12. No. 02. 2017. HIm 8-9.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah diketahui
bahwa dalam penyusuan rencana kegiatan tidak dapat dilakukan sendiri
karena harus mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lain dan tentunya
akan didapatkan melalui kegiatan musyawarah. Dalam proses penyusunan
rencana kegiatan guru diikut sertakan untuk bersama-sama menyusun
tujuan yang akan dicapai selama periode tertentu. Selain itu sebagai
pelaksana kegiatan pembelajaran guru juga dipandang lebih paham
kegiatan-kegiatan seperti apa saja yang akan diterapkan dalam
pembelajaran. Yang tidak kalah pentingnya dibahas dalam kegiatan
perencanaan adalah penerapan muatan lokal yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Muatan lokal yang biasanya digunakan adalah pembelajaran
dengan memanfaatkan kegiatan menggunakan bahan dasar singkong
biasanya dalam bentuk kegiatan memasak atau kegiatan lain yang sesuai.
Kemudian ada juga muatan lokal berupa penggunaan bahasa Jawa mulai
dari bahasa ngoko sampai bahasa Jawa kromo inggil. Proses perumusan
kegiatan tersebut mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki dan
keadaan lingkungan Sekolah baik di dalam Sekolah maupun di luar Sekolah
agar kegiatan anak bisa terpenuhi dan anak juga tetap berkembang sesuai
dengan kondisi lingkungannya.>?

Pihak guru juga menekankan bahwa selain mempersiapkan kegiatan
baru dalam pembelajaran Sekolah juga mengadopsi kegiatan-kegiatan yang
pernah dilakukan sebelumnya yang masih relevan dan bermanfaat bagi
tumbuh kembang dan pengetahuan anak. Pertimbangan terhadap kegiatan
yang rutin dilakukan peserta didik setiap tahun ajarannya juga masuk ke
dalam rencana kegiatan misalnya kegiatan rekreasi ataupun kegiatan
manasik haji yang biasanya dikoordinator satu kecamatan, artinya

pelaksanaannya serentak tidak sendiri-sendiri setiap lembaga.>*

58 Hasil Wawancara Dengan lbu Aningsih Selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024

% Hasil Wawancara Dengan lbu Riska Dwi S. Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024
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Berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid diketahui bahwa,
semua perencanaan mulai dari kebutuhan, rencana yang akan dilaksanakan,
dan lain sebagainya dalam satu tahun ajaran, selanjutnya disampaikan
kepada wali murid terkait perencanaan yang sudah disusun agar wali murid
mengetahui rencana kegiatan yang akan dijalankan selama anaknya
bersekolah di lembaga tersebut, selain itu penyampaian rencana tersebut
juga untuk menampung masukan dari wali murid apabila ada kegiatan yang
kurang sesuai atau kegiatan yang perlu ditambahkan dan masukan lain
terkait kegiatan Sekolah.>®

2. Mengembangkan organisasi dan mendeskripsikan tugas pokok setiap unit
kerja

Organisasi pendidikan atau yang sering disebut dengan lembaga
pendidikan pada dasarnya merupakan struktur yang terdiri atas berbagai
elemen, komponen, dan bagian-bagian yang saling bekerjasama
menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan tujuan organisasi
pendidikan atau lembaga pendidikan tersebut. Dalam pengembangan
organisasi pendidikan memiliki banyak hal yang harus dipertimbangkan
mulai dari tujuan pendidikan, struktur organisasi, kurikulum, metode
pembelajaran, fasilitas, dan juga hubungan dengan wali murid serta
masyarakat. Setiap anggota organisasi pendidikan pasti memiliki tugas
pokok dan fungsi masing-masing yang secara keseluruhan mempengaruhi
berlangsungnya program kegiatan lembaga agar dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Setiap tugas pokok dan fungsi masing-masing anggota
menentukan kelancaran program kegiatan yang berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah diketahui
bahwa secara umum antara kepala sekolah dan guru memiliki tugas yang
sama yaitu menjalankan program yang ada dalam lembaga, namun secara
lebih spesifik memiliki tugas pokok dan fungsi yang berbeda-beda. Struktur

organisasi sangat menentukan tugas pokok dari masing masing anggota.

%5 Hasi Wawancara Dengan Ibu Puji Lestari Selaku Wali Murid Pada Tanggal 04 Januari
2024
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Antara kepala sekolah dan guru pasti memiliki tugas pokok dan fungsi yang
berbeda-beda. Kepala sekolah memiliki tugas sebagai pemimpin kemudian
pengelolaan sumber daya dengan maksimal, melakukan pembinaan dan
juga melakukan evaluasi. Kepala sekolah juga sebagai operator yang
bertanggung jawab terhadap segala administrasi yang dibutuhkan dari awal
peserta didik masuk sekolah sampai dengan mendapatkan ijazah. Untuk
kualifikasi tenaga pendidik secara ideal lembaga menginginkan pendidik
dengan kualifikasi minimal strata satu namun tidak menutup kemungkinan
bagi siapa saja yang ingin belajar menjadi pendidik anak usia dini maka
akan ada pertimbangan lebih lanjut, karena pihak sekolah dalam hal ini
menyadari pendidikan formal calon pendidik bisa dimulai kapan saja
termasuk setelah terjun langsung sebagai pendidik di lembaga pendidikan ¢

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dapat diketahui bahwa
guru memiliki tugas menjalankan kegiatan pembelajaran, menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan, mempersiapkan kegiatan pembelajaran,
dan yang pasti mendampingi tumbuh kembang peserta didik. Untuk
persebaran tenaga pendidiknya sendiri disesuaikan dengan kemampuan
pendidik berdasarkan evaluasi dari kepala sekolah dan juga tentunya
mempertimbangkan jumlah peserta didik.>’

Wali murid juga menekankan bahwa baik kepala sekolah maupun
guru sudah menjalankan tugasnya dengan baik terbukti dengan peserta didik
yang merasa nyaman dan senang dalam proses pembelajaran. Wali murid
juga merasa kegiatan yang dijalankan peserta didik sudah sesuai dengan
tumbuh kembang anak, dan dapat membantu anak lebih mudah beradaptasi
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu anak juga mendapat pengetahuan-
pengetahuan baru yang kemungkinan tidak ditemukan anak ketika mereka

tidak bersekolah.%®

% Hasil Wawancara Dengan lbu Aningsih Selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024

57 Hasil Wawancara Dengan Ibu Heri Wahidayati Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024.

%8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Puji Lestari Selaku Wali Murid Pada Tanggal 04 Januari
2024
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Lembaga yang berkembang dengan baik tentu saja memiliki tujuan
dan perencanaan yang matang serta terdapat struktur organisasi yang jelas
sehingga setiap anggota organisasi atau lembaga memiliki tugas dan
kewajiban yang jelas. Struktur organisasi yang jelas akan membantu dalam
pembagian tugas dan kewajiban sehingga setiap divisi memiliki peran dan
tanggung jawabnya masing-masing. Lebih dari itu struktur organisasi juga
digunakan sebagai upaya pemanfaatan sumber daya secara maksimal efektif
dan efisien serta adanya pengembangan karir sesuai dengan struktur terebut.
Struktur organisasi yang memberikan tugas dan kewajiban tertentu juga
dapat membantu mempercepat pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan. Persebaran tenaga pendidik dalam suatu lembaga juga nantinya
akan mempengaruhi perkembangan organisasi. Berbagai pertimbangan
akan dilakukan dalam persebaran pendidik agar kegiatan pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar.

. Mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan visi misi dan tujuan lembaga
serta menjalin kerja sama yang harmonis

Visi, misi dan tujuan merupakan elemen penting dalam membimbing
dan mengarahkan suatu lembaga. Arah dan fokus lembaga akan lebih jelas
karena visi lembaga akan memberikan pandangan jangka panjang tentang
tujuan utama dan keberhasilan yang ingin dicapai oleh lembaga, disamping
itu visi lembaga membantu mendefinisikan tujuan inti dan peran lembaga
dalam mencapai visi tersebut. Visi dan misi lembaga juga dapat membantu
memberikan identitas lembaga karena mereka mencerminkan nilai-nilai inti,
kepercayaan, serta prinsip-prinsip yang dianggap penting oleh lembaga
dalam mencapai tujuan tersebut. Visi, misi dan tujuan lembaga yang
ditetapkan juga membantu dalam menciptakan koordinasi dan konsistensi
di seluruh lembaga, hal ini membantu memastikan bahwa semua anggota
bergerak ke arah yang sama dan bekerja untuk mencapai hasil yang
konsisten.

Dalam lembaga Pendidikan Anak Usia Dini visi, misi, dan tujuan

lembaga diatur dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang
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pedoman pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan anak usia
dini. Visi tersebut dapat memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada
warga satuan pendidikan dan segenap pihak yang berkepentingan. Visi
dapat ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan
perkembangan zaman dan tantangan dalam masyarakat. Pada suatu lembaga
PAUD tujuan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari visi dan misi.
Ketika visi dan misi sudah diterapkan maka keduanya harus masuk dalam
tujuan, tujuan tersebutlah yang menjadi sasaran dan harapan yang harus
dicapai oleh lembaga Pendidikan Anak Usia Dini.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah maka diketahui
bahwa setiap penyusunan visi dan misi lembaga sekolah
mengkoordinasikan seluruh anggota lembaga termasuk di dalamnya
yayasan. Dalam penyusunan visi dan misi semua pihak mulai dari guru,
kepala Sekolah, dan juga yayasan terlibat dalam kegiatan penyusunan visi
dan misi. Pertimbangan-pertimbangan dalam penyusunan visi dan misi
mulai dari kebutuhan lembaga dan lingkungan sekitar lembaga, karena
dengan mempertimbangkan hal tersebut maka lembaga dapat menggali
potensi yang ada di sekitar sekolah agar apa yang dipelajari anak disekolah
dapat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sumber daya yang ada
disekolah juga diperhatikan dalam terbentuknya visi dan misi sekolah
karena itu yang akan menjadi ciri khas lembaga sekolah.®°

Guru mengemukakan bahwa visi dan misi tidak mengalami
perubahan setiap tahu ajaran, visi dan misi tersebut akan tetap digunakan
selama masih selaras dengan tujuan lembaga serta masih relevan dengan
perkembangan zaman. Karena hal tersebut tidak semua guru terlibat dalam
penyusunan visi dan misi sekolah karena mereka yang baru masuk ke
lembaga setelah visi dan misi tersebut ditetapkan. Meskipun tidak terlibat

dalam penyusunan tetap saja setiap guru wajib untuk menjalankan visi dan

%9 Safira Zulfania, “Analisis Rumusan Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini D
TK Il Pertiwi” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 02. No.01, 2021. HIm. 7
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misi sebagai upaya mencapai tujuan lembaga. Kepala sekolah juga
mengkoordinasikan agar kegiatan pembelajaran senantiasa berorientasi
pada visi dan misi lembaga. Misalnya dalam misi membiasakan anak hidup
sehat maka guru dalam hal ini membimbing anak untuk selalu menjaga

kebersihan baik kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan sekolah.®*

Gambar 1 Visi dan Misi Sekolah

Berdasarkan hasil dokumentasi terkait visi dan misi sekolah ternyata
visi dan isi sekolah terpasang di bagian depan sekolah. Tujuan dari
pemasangan visi dan misi di bagian depan adalah untuk menunjukkan visi
dan misi sekolah kepada siapa saja yang memasuki lingkungan sekolah.
Dengan memasang visi dan misi di depan lembaga, sekolah menunjukkan
transparansi dan komitmen terhadap tujuan yang akan dicapai. Visi dan misi
yang terpasang juga dapat memotivasi seluruh warga sekolah untuk
berprestasi lebih baik.5?

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid diketahui bahwa
hubungan keharmonisan lembaga dengan wali murid sudah sangat baik,
lembaga juga selalu mendengarkan keluh kesah ali murid dan mencarikan

solusi yang terbaik. Dengan menciptakan hubungan kerja yang harmonis

61 Hasil Wawancara Dengan lbu Ragil Umu Fadhilah Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah
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diharapkan segala kegiatan dapat berjalan lebih maksimal, efektif dan
efisien karena setiap elemen mampu menjalankan kewajibannya dengan
penuh tanggung jawab serta memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
visi dan misi lembaga. Orang tua juga diberikan informasi terkait visi misi
dan tujuan lembaga agar mereka mendapatkan garis besar dari apa yang
akan peserta didik lakukan selama kegiatan di Sekolah.5
. Melakukan pembinaan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

Pembinaan dan pelatihan bagi pendidik Pendidikan Anak Usia Dini
sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas dan kemampuan pendidik
terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah
memiliki peran memberikan pembinaan kepada guru dalam menjalankan
kegiatan. Pembinaan yang diberikan kepala sekolah harus memberikan
manfaat kepada guru dalam meningkatkan pembelajaran. Pembinaan ini
diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas guru, pembinaan yang
diberikan terkait pelatihan tambahan, workshop, ataupun kursus yang dapat
meningkatkan keterampilan guru. Pembinaan ini juga dapat dijadikan
sebagai evaluasi kinerja, melalui pembinaan ini kepala sekolah dapat
memberikan umpan balik terhadap kinerja guru dapat mencakup evaluasi
pembelajaran, penilaian kerja, sampai pada rekomendasi untuk peningkatan
kerja. Pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dapat berupa dukungan
emosional seperti kepala sekolah memberikan dorongan positif,
mengapresiasi prestasi, dan membantu mengatasi tantangan yang dihadapi
guru. Pembinaan dan pelatihan ini juga dijadikan sebagai sarana dalam
upaya meningkatkan kompetensi sebagai keharusan dalam mengikuti
tuntutan perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
kepala sekolah sadar, kompetensi pendidik harus senantiasa diperbaharui
agar bisa menjawab tuntutan perkembangan zaman. Kepala sekolah

memberikan pembinaan-pembinaan dengan memberikan dorongan positif
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kepada tenaga pendidik agar bersemangat dalam mengikuti berbagai
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan. Penyelenggara kegiatan pelatihan
ini biasanya dari IGRA (lkatan Guru Radhatul Athfal), dan IGBA (lkatan
Guru Bustanul Athfal). Pelatihan yang sudah pernah dilakukan seperti
pelatihan menari, pelatihan pembuatan alat permainan edukatif, pelatihan
loose part. Pelatihan tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
guru berkreasi dalam kegiatan pembelajaran anak.®*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas didapatkan
hasil bahwa keterampilan yang diperolen dari kegiatan pelatihan dan
pembinaan selanjutnya diterapkan kepada peserta didik agar pengalaman
dan pengetahuan peserta didik juga bertambah. Kepala sekolah memberikan
dukungan penuh terhadap kegiatan-kegiatan pelatihan yang diterima oleh
guru karena dampak yang diperoleh adalah bertambahnya kemampuan guru
yang berpengaruh pula kepada kemampuan dalam menjalankan
pembelajaran. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pelatihan biasanya
karena jarak yang lumayan jauh dan berbagai kendala lainnya. Namun
lembaga tetap sebisa mungkin mencari solusi ketika ada kendala-kendala
yang dihadapi. Pembinaan internal biasanya dilakukan kepala sekolah
melalui kegiatan diskusi sehingga mengetahui kendala yang dihadapi setiap
guru dalam melaksanakan program kegiatan. %

Wali murid menyatakan bahwa sebagai pendidik sudah seharusnya
melakukan pelatihan agar kemampuan yang dimiliki terus berkembang dan
anak tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi.
kepala sekolah juga harus mendukung segala bentuk pelatihan maupun
pembinaan yang disediakan untuk meningkatkan kinerja guru tinggal
bagaimana saling bekerja sama dan saling merasa bahwa itu semua adalah

kebutuhan agar menjadi tenaga kerja yang profesional.®®
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5. Menciptakan lingkungan fisik Sekolah yang nyaman serta hubungan kerja

yang harmonis efektif dan efisien

Pengelolaan lingkungan pendidikan anak usia dini harus didasarkan
pada pemahaman terkait tahapan perkembangan anak mulai dari fisik,
kognitif, sosial, emosional. Lingkungan pendidikan anak usia dini harus
dapat merangsang kreativitas dan minat anak, mulai dari sumber daya,
mainan, dan harus dipastikan aman untuk anak. Lingkungan yang nyaman
tentunya akan membantu anak menjalani proses belajar dengan
bersemangat. Lingkungan belajar dipersiapkan sedemikian rupa sehingga
dapat menarik perhatian, minat, serta dapat berkesan bagi anak. Dari situlah
akan muncul rasa keingintahuan anak terhadap lingkungan sekitarnya.
Lingkungan pendidikan anak usia dini terbagi menjadi lingkungan indoor
dan lingkungan outdoor. Lingkungan indoor merupakan lingkungan yang
sudah tersedia dalam manajemen sekolah sebagai tempat peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Lingkungan outdoor dapat dikatakan sebagai
lingkungan sekitar sekolah yang juga merupakan komponen penting bagi
kegiatan pembelajaran anak. Lingkungan outdoor ini biasanya
dihubungkan dengan kegiatan anak belajar di luar ruangan atau di luar
lingkungan Sekolah.®’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
diketahui bahwa kepala sekolah melakukan koordinasi dengan berbagai
pihak yang berwenang terkait dengan penataan lingkungan sekolah. Pada
dasarnya penataan lingkungan fisik sekolah disesuaikan dengan kondisi
sekolah dan tentunya aman bagi peserta didik. Luas lahan yang tersedia juga
menjadi faktor penentu dalam penataan lingkungan sekolah. Peletakan
berbagai fasilitas sekolah juga dipertimbangkan dengan baik misalnya
menata alat permainan yang besar dengan tidak terlalu berdekatan agar anak

dalam bermain tidak saling berebutan.%
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Selain itu ruang kelas juga didesain sedemikian rupa dengan
menambahkan berbagai ornamen dan tempelan-tempelan agar
menambahkan kesan menarik bagi peserta didik. Dinding sekolah juga
dihias dengan lukisan berbagai macam tema seperti pelangi, profesi,
binatang dan hal-hal lain yang dapat menghidupkan suasana belajar anak.
Meskipun dengan berbagai keterbatasan terutama dari segi pendanaan
namun sekolah tetap berusaha menciptakan lingkungan yang nyaman dan
aman bagi pembelajaran anak usia dini dengan memaksimalkan segala
potensi dan sumber daya yang tersedia.®®

Guru kelas mengemukakan apabila lingkungan sekolah sudah
nyaman maka kegiatan pembelajaran diharapkan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Selain lingkungan yang nyaman komunikasi yang efektif
juga akan membantu memaksimalkan berbagai program kegiatan yang
dijalankan sehingga semua kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan
dengan efektif dan efisien. Peserta didik juga sudah semestinya diajarkan
untuk menjaga lingkungan sekitar.™

6. Melakukan rekrutmen tenaga pendidik dan merencanakan kebutuhan
pendidik serta pemenuhan kesejahteraan

Rekrutmen tenaga pendidik merupakan proses pengadaan individu
yang memiliki kualifikasi dan kompetensi sesuai posisi sebagai pendidik
atau tenaga pendidik dalam dunia pendidikan. Proses rekrutmen secara
formal melibatkan pengumuman lowongan, seleksi kandidat, penilaian
kualifikasi dan melalui berbagai tahapan seperti wawancara, penilaian
pengalaman, dan penilaian kompetensi interpersonal dengan tujuan untuk
memastikan bahwa tenaga pendidik memiliki kompetensi yang diperlukan
dan dapat memberikan kontribusi terhadap lembaga pendidikan.

Pemenuhan Kkesejahteraan pendidik merupakan upaya untuk

memberikan kondisi dan fasilitas yang memadai kepada tenaga pendidik
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agar mereka dapat bekerja dengan baik dan merasa dihargai. Kesejahteraan
pendidik tidak terpaut hanya pada aspek finansial tetapi juga banyak faktor
yang dapat mempengaruhi seperti fasilitas dan lingkungan kerja, pelatihan
dan pembinaan, serta dukungan secara psikologis.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
diketahui bahwa lembaga merekrut pendidik dengan sangat memperhatikan
kebutuhan lembaga. Kualifikasi yang diinginkan lembaga tentunya
mengacu pada kualifikasi pendidik yang ideal bagi suatu lembaga. Namun
lembaga pendidikan kerap kali dihadapkan dengan berbagai pertimbangan
selain mengacu pada kualifikasi yang ideal bagi seorang pendidik. Kepala
sekolah memberi kesempatan kepada siapa saja yang memiliki kemauan
untuk belajar menjadi pendidik anak usia dini secara langsung. Tidak jarang
lembaga membutuhkan tenaga pendidik namun suberdaya yang tersedia
belum ada sehingga siapa yang berkeinginan menjadi pendidik anak usia
dini diberi kesempatan. Harapannya dengan terjun langsung mendidik
anak, pendidik juga memiliki motivasi untuk melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Lembaga juga mempertimbangkan kondisi
lingkungan yang memang jarang terdapat sarjana pendidikan anak usia dini,
selain itu juga minat seseorang menjadi pendidik di lembaga pendidikan
anak usia dini masih sangat rendah sehingga apabila ada yang memiliki
keinginan menjadi pendidik harus diberi kesempatan.’

Wali murid mengemukakan bahwa sudah semestinya lembaga
sekolah memenuhi seluruh kebutuhan anggota lembaganya agar kegiatan
yang dijalankan dapat maksimal sesuai tujuan. Wali murid juga berusaha
memenuhi tanggung jawab sebagai wali murid terhadap lembaga dan selalu
mau untuk diajak bekerja sama.’

Terkait pemenuhan kebutuhan pendidik, guru kelas mengungkapkan

bahwa kebutuhan terutama dalam hal penyelenggaraan pendidikan pasti
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masuk dalam perencanaan kegiatan pembelajaran sehingga diupayakan
untuk selalu di penuhi demi terciptanya pembelajaran yang efektif.
Kebutuhan pendidik terhadap peningkatan keterampilan juga menjadi salah
satu bentuk pemenuhan kebutuhan sesuai kebutuhan pendidik. Pemenuhan
kesejahteraan pendidik berupa material juga diberikan dari yayasan dan
pemerintah sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang bisa didaftarkan
kepada pemerintah maupun yayasan. Sehingga pada pendidik dengan
kualifikasi akademik sarjana akan berbeda dengan kualifikasi akademi
dengan lulusan sekolah menengah atas atau sederajat.”
7. Mengelola sarana dan prasarana dalam rangka pendayagunaan secara

maksimal

Sarana dan prasarana merupakan dua konsep yang biasa digunakan
dalam konteks infrastruktur termasuk dalam dunia pendidikan. Sarana
adalah segala perangkat atau alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu sedangkan prasarana merupakan seluruh sistem atau gabungan
struktur yang mendukung kegiatan tersebut. Dapat dikatakan bahwa sarana
lebih merujuk pada benda-benda konkret yang umumnya dapat dengan
mudah dipindahkan sementara prasarana lebih bersifat luas dan menyangkut
pada infrastruktur. Sarana dan prasaran memiliki fungsi yang berbeda-beda
pada setiap langkupannya, sarana prasarana pendidikan tentunya akan
berbeda dengan sarana prasarana transportasi maupun kesehatan. Meskipun
demikian tujuan utama adanya sarana dan prasarana setiap lingkupnya itu
sama Yyaitu untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan rencana
yang sudah ditetapkan.’

Proses pengelolaan sarana dan prasarana salah satunya adalah dengan
melakukan administrasi sarana dan prasarana. Administrasi sarana dan
prasaran pendidikan memiliki peran mengatur dan menjaga sarana dan

prasarana supaya dapat memberikan kontribusi secara optimal dan
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bermanfaat penuh dalam kegiatan pendidikan. Dengan adanya administrasi
juga dapat mewujudkan situasi sekolah yang baik, meminimalisir hambatan
dalam pembelajaran, serta mengatur pengadaan fasilitas. Selain administrasi
pengelolaan sarana dan prasarana juga dilakukan dengan menjaga
kebersihan dan melakukan upaya perawatan terhadap sarana dan prasarana
yang tersedia. Berdasarkan wawancara peneliti terkait pengelolaan sarana
dan prasarana dalam rangka pendayagunaan secara maksimal adalah
sebagai berikut:

Kepala Sekolah mengemukakan bahwa kegiatan inventaris terhadap
sarana dan prasarana yang dimiliki terutama pada peralatan-peralatan yang
baru yang memang harus langsung dicatat keberadaannya sebagai upaya
untuk mempermudah proses pengecekan terhadap sarana dan prasarana
yang dimiliki. Dalam usaha memaksimalkan penggunaan sarana dan
prasarana yang ada juga diimbangi dengan kegiatan perawatan terhadap
sarana dan prasarana tersebut. Usaha yang diakukan untuk merawat sarana
dan prasarana tentunya seperti menjaga kebersihan, melakukan perbaikan
bagian-bagian yang perlu diperbaiki agar dapat digunakan dengan baik,
pengecatan dinding juga dilakukan pembaruan sekiranya sudah terlihat
kurang menarik.”

Guru kelas menyatakan bahwa penambahan sarana belajar anak juga
dilakukan dengan mempertimbangkan keadaan lembaga dan menentukan
prioritas dari kebutuhan kegiatan belajar anak. Sebisa mungkin lembaga
memanfaatkan fasilitas yang tersedia dengan maksimal untuk mendampingi
tumbuh kembang anak. Kepala sekolah juga mengkoordinasikan kepada
guru untuk memberikan arahan kepada peserta didik dalam penggunaan
sarana dan prasarana sekolah dengan baik dan hati-hati. Harapannya dengan
membiasakan anak menggunakan fasilitas dengan baik mereka dapat

menerapkannya di rumah misalnya dengan membuang sampah di tempat
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sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Di rumah peserta
didik juga dapat menjaga kebersihan rumah. 7

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali murid diketahui
bahwa pembiasaan-pembiasaan yang ada di sekolah ternyata berpengaruh
terhadap perilaku peserta didik di rumah. Seperti yang diungkapkan guru
tentang pembiasaan membang sampah di tempat sampah ternyata itu benar-
benar dilakukan peserta didik di rumah. Pembelajaran-pembelajaran di
sekolah yang bisa dilakukan di rumah juga kerap kali di ulang di rumah oleh

peserta didik.”’

= ) < b = 4

Gambar 2 Peserta Didik Sedang Bermain

Peserta didik memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk
kegiatan bermain. Pendidik juga tetap melakukan pengawasan terhadap
kegiatan bermain anak. Alat permainan yang tersedia di luar ruangan
memang tidak terlalu banyak namun sudah cukup dapat membantu peserta
didik belajar banyak hal melalui bermain. Kendala yang dihadapi dalam
perawatan sarana dan prasarana ini adalah sering kali di luar jam sekolah
banyak anak-anak usia sekolah dasar menggunakan berbagai alat permainan

yang ada di lingkungan sekolah sehingga ada beberapa mainan yang cepat
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rusak. Solusi yang dilakukan selain mengunci pagar adalah beberapa alat
permainan yang masih terbiang baru diletakkan di dalam ruangan.”

Kepala sekolah mengkoordinasi guru dalam pengelolaan sarana dan
prasarana agar dapat didayagunakan dengan maksimal.  Kegiatan
administrasi sarana prasarana yang dilakukan pada dasarnya membantu
lembaga sekolah untuk mengetahui apa saja yang dimiliki dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dirawat
dengan baik juga akan memperpanjang nilai kebermanfaatannya. Bagi
peserta didik sendiri contoh yang konkret dalam menjaga sarana dan
prasarana sekolah dapat menjadi bekal saat mereka memasuki jenjang
pendidikan lebih tinggi dengan sarana dan prasarana yang lebih beraneka
ragam.

8. Mengelola hubungan dengan masyarakat pemerintah dan swasta serta

berbagai pihak yang mendukung

Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan
anak usia dini sangat penting bagi suksesnya penyelenggaraan kegiatan
lembaga Sekolah. Meskipun anak sudah masuk dalam Sekolah keluarga dan
orang tua memiliki peran penting dalam mendampingi tumbuh kembang
anak. Anak usia dini lebih mudah diberikan contoh daripada hanya sekedar
nasihat. Oleh karena itu keluarga dan masyarakat perlu terlibat dalam
menyukseskan kegiatan Sekolah agar dapat diterapkan di lingkungan
rumah. Disamping itu, partisipasi dari pemerintah juga penting untuk
memberikan dukungan berupa motivasi dan penyelenggara berbagai
fasilitas pelatihan sebagai upaya perluasan layanan pendidikan anak usia
dini.”

Hubungan kerja sama antara pihak sekolah dengan masyarakat,
lembaga pemerintahan maupun swasta penting dilakukan guna saling

bertukar informasi dan berupaya memenuhi kebutuhan lembaga. Kerjasama

8 Hasil Dokumentasi Pada Tanggal 04 Januari 2024
® Feny Annisa, “Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan PAUD Nonformal
Kelompok Bermain di Daerahnya”, Azra Media, Vol. 01, No 02, 2022.
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yang dilakukan tidak hanya semat-mata untuk menambah relasi namun juga
untuk mengembangkan lembaga pendidikan. Dengan menjalin hubungan
kerjasama pula dapat membantu menyukseskan program Sekolah yang
sudah direncanakan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
diketahui bahwa lembaga pemerintah terutama Direktorat Jendral
Pendidikan Anak Usia Dini pada setiap daerahnya sudah barang pasti
menyelenggarakan himpunan atau perkumpulan bagi seluruh tenaga
kependidikan anak usia dini. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan
penyampaian informasi dari pusat hingga pada lembaga pendidikan anak
usia dini di setiap penjuru daerah. Himpunan yang diikuti oleh kepala
sekolah di BA Aisyiyah di antaranya adalah IGBA (lkatan Guru Busthanul
Athfal), IGRA (lkatan Guru Radhatul Athfal) dan himpunan yang khusus
untuk kepala Sekolah adalah KKKRA (Kelompok Kerja Kepala Radhatul
Athfal). Sementara itu himpunan yang diikuti guru yaitu himpunan khusus
guru adalah KKGRA (Kelompok Kerja Guru Radhatul Athfal). Kepala
sekolah dan guru sangat menyadari bahwa dengan adanya himpunan
tersebut maka banyak pelatihan dan juga informasi yang diperoleh.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat penyusunan program maupun terkait
administrasi dapat saling membantu sesama anggota himpunan. Hubungan
dengan pemerintah sebagian besar terkait dengan proses administrasi dan
proses kelembagaan serta berbagai hal yang terkait dengan penambahan
kualitas dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas juga
diketahui bahwa hubungan dengan masyarakat maupun swasta terjalin
dengan baik. Lembaga Sekolah menyadari bahwa BA Aisyiyah berada di
lingkungan masyarakat desa yang kekeluargaannya masih sangat kental
sehingga lembaga sekolah juga harus menjaga hubungan baik dengan
masyarakat maupun swasta. Dengan menjalin hubungan baik bersama
masyarakat tentunya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

sekolah dan harapannya mereka akan lebih percaya untuk memasukkan
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anak mereka ke lembaga sekolah BA Aisyiyah Nangkod. Masyarakat dan
swasta juga memiliki kontribusi yang tinggi dalam pembangunan lembaga
misalnya dari dana hibah maupun donator. Masyarakat sekitar sekolah juga
pasti dilibatkan dalam berbagai kegiatan sekolah sebagai perwakilan
masyarakat.®°

Wali murid juga mengungkapkan hubungan dengan pihak sekolah
terjalin dengan baik dan lancar. Pemberitahuan diberikan secara jelas bisa
melalui surat maupun chat grup. Semua masukan-masukan dari wali murid
juga ditampung dengan baik dan tentunya melakukan musyawarah apabila
perlu adanya pengambilan keputusan yang berhubungan dengan wali
murid.8

Kerjasama yang terjalin dengan pemerintah dan masyarakat sangat
baik. Pemerintah desa membantu dalam usaha perbaikan gedung sekolah
yang sudah mengalami kerusakan. Tentu langkah awal yang dilakukan
adalah melaporkan apa yang menjadi kebutuhan lembaga selanjutnya
pemerintahan desa akan membantu mengupayakan solusi terbaik untuk
lembaga sekolah. Sekolah juga terus mengupayakan perkembangan
lembaga bersama dengan pemerintahan setempat.®?

Keterlibatan masyarakat, pemerintah maupun swasta sangat
mempengaruhi berkembangnya lembaga pendidikan. Ketiga elemen
tersebut tidak dapat dikesampingkan salah satunya karena saling memiliki
hubungan yang apabila tidak terjaga dengan baik salah satunya maka dapat
menghambat perkembangan lembaga. Lembaga sekolah yang menjalin
hubungan baik dengan wali murid, masyarakat, pemerintahan maupun
swasta dapat dipastikan menjadi lembaga yang terus berkembang karena
tingkat kepercayaan kepada Sekolah sudah terbangun dengan kuat.

8 Haisil Waancara Dengan Ibu Ragil Umu Fadhilah Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah
Nangkod Pada Tanggal 03 Januari 2024

81 Hasil Wawancara Dengan Ibu Puji Lestari Selaku Wali Murid Pada Taggal 04 Januari
2024

82 Hasil Observasi Pada Tanggal 04 Januari 2024
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9. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
standar
Pendidikan dijadikan sebagai salah satu indikator dalam
pembangunan dan peningkatan kualitas manusia sehingga kualitas manusia
akan di hubungkan dengan kualitas pendidikan. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) tentu mengambil peran penting dalam
mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang salah satunya
diwujudkan dengan adanya pengembangan kurikulum yang berusaha
mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum saat ini adalah kurikulum
merdeka yang dikenal juga dengan konsep merdeka belajar dimana
pengaplikasian kurikulum pada proses pembelajaran dilakukan secara
menyenangkan, efektif dan inovatif. Dalam pendidikan anak usia dini
merdeka belajar juga diartikan sebagai merdeka bermain sehingga kegiatan
pembelajaran  anak tidak harus dilakukan dengan sistem menghafal,
mengerjakan lembar kerja setiap hari karena pada hakikatnya dunia anak
adalah dunia bermain.®®
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
lembaga BA Aisyiyah Nangkod secara administratif sudah menerapkan
kurikulum merdeka dimana sebelumnya masih menggunakan kurikulum
2013. Penggunaan kurikulum merdeka diakui sebagai tuntutan dari
pemerintah, jika dilihat dari kesanggupan guru dan kepala sekolah hanya
berusaha menyesuaikan perkembangan yang ada. Dalam proses
pembelajaran guru dan kepala sekolah terus berupaya menyesuaikan dengan
apa yang menjadi standar dalam kurikulum merdeka. Pelatihan terkait
pengembangan kurikulum pasti didapatkan melalui kegiatan yang
diselenggarakan oleh IGRA (lkatan Guru Radhatul Athfal) dan juga IGBA

(Ikatan Guru Buthanul Athfal) di sana akan ada berbagai informasi terkait

8 Lina Eka Retnaningsih, “Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan Anak Usia Dini”. Jurnal
Program Studi PGRA, Vol. 08, No.02. 2022
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pengembangan kurikulum ataupun perkembangan-perkembangan lain
dalam dunia pendidikan yang setelah itu diterapkan di lembaga sekolah.34

Guru kelas mengemukakan bahwa kendala yang dihadapi dengan
adanya perkembangan kurikulum itu salah satunya adalah kemampuan
adaptasi setiap individu terhadap perubahan yang berbeda-beda. Pendidik
merasa bahwa saat mereka baru bisa beradaptasi dengan suatu kurikulum
tiba-tiba kurikulum harus berganti lagi. Adaptasi yang dianggap sulit
karena banyak hal yang harus dipelajari lagi sedangkan kemampuan
pendidik yang dapat terbilang kurang bisa dengan cepat mempelajari hal
baru. Berbagai kendala yang ada akan tetap dihadapi oleh lembaga sekolah
dengan upaya mengikuti berbagai pelatihan untuk diterakan dalam kegiatan
sekolah, kemudian mencari berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
pengembangan kurikulum. Harapannya lembaga Sekolah tetap dapat
memberikan pembelajaran sesuai dengan standar yang ada.®®

Setiap adanya pergantian kurikulum pasti muncul adanya pro dan
kontra. Analisis terhadap kekurangan dan kelebihan serta anggapan belum
matangnya persiapan dan sistem pengajarannya yang belum terancang
dengan baik serta terkait sumber daya manusia yang belum memadai.
Namun kurikulum merdeka tetap diterapkan sebagai upaya menjawab
tuntutan perkembangan dunia pendidikan. Sehingga kendala-kendala yang
ada sudah semestinya memang dihadapi karena tujuannya memang untuk
memajukan standar pendidikan dan sebagai pendidik harus bersikap
responsif serta mempersiapkan berbagai kemungkinan perubahan. Dalam
perkembangan kurikulum setidaknya harus mempersiapkan pemahaman
terhadap karakter dan struktur kurikulum, kesiapan rencana pembelajaran
dan proses pembelajaran, kesiapan modul ajar dan sarana prasarana
pembelajaran, serta kesiapan dalam penilaian pembelajaran. Upaya tersebut

dilakukan agar kegiatan pembelajaran sebagaimana mungkin harus berjalan

84 Hasil Wawancara Dengan lbu Aningsih Selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024

8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Heri Wahidayati Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024
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sesuai dengan standar sebagai bukti pelayanan pendidikan anak usia dini
yang maksimal. Kepala sekolah berperan memberikan dukungan dan
semangat terhadap berbagai kendala yang dihadapi anggota lembaganya.®®

10. Merencanakan kebutuhan keuangan dan mengkoordinasikan pembelanjaan
sesuai dengan kebutuhan

Biaya pembelajaran menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Penggunaan anggaran secara efektif,
efisien, transparan serta akuntabel dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berhasil dan tepat guna. Dalam upaya mengatasi biaya
pendidikan pemerintah menetapkan program berupa Bantuan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD) sebagai usaha
pemerataan penyelenggaraan PAUD. Kewajiban yang perlu dilakukan
lembaga PAUD adalah membuat laporan pertanggung jawaban yang
ditandatangani oleh kepala sekolah, berisi profil lembaga sekolah, rencana
anggaran biaya serta foto-foto lampiran barang yang sudah dibeli. Setiap
lembaga setidaknya menyusun rencana keuangan dengan jelas agar
keuangan lembaga juga dapat teralokasikan dengan jelas.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
rencana keuangan secara garis besar lembaga sekolah susun di awal tahun
pembelajaran agar seluruh pihak yang terlibat dalam lembaga sekolah
mengetahui kebutuhan selama program kegiatan sekolah yang dibutuhkan.
RAB disusun secara sederhana oleh kepala sekolah dengan berdiskusi
bersama guru yang kemudian hasilnya disampaikan kepada wali murid pada
pertemuan di awal tahun ajaran baru. RAB yang disusun pada intinya
berisikan hal-hal yang harus dibayarkan wali murid selama peserta didik
menjadi murid lembaga sekolah. Dengan kata lain RAB yang disusun akan

memperjelas biaya bulanan yang harus dibayarkan wali murid untuk

8 Rukhaini Fitri Rahmawati, “Analisis Kesiapan Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di TK ABA V Gondangmanis Kudus”, ICIE. No. 01, Vol. 02. 2022

8 Nurfitri Zulaikha, “Analisis Akuntabilitas Laporan Pertanggungjawaban Dalam
Pengelolaan Dana BOP PAUD Pada Pemerintah Kota Tanjungpinang”. Jurnal Pendidikan
Nonformal, Vol. 08, No. 02. 2022.
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menjalankan program kegiatan yang direncanakan. Sumber keuangan
lembaga selain berasal dari bulanan yang dikelola oleh yayasan juga berasal
dari BOP (Biaya Operasional Pendidikan) yang berasal dari pemerintah.
Dengan jumlah keuangan yang terbatas maka perencanaan keuangan harus
benar-benar diperhatikan dengan baik agar pembelanjaan yang dilakukan
dapat sesuai sasaran.®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa
pembelanjaan yang dilakukan diupayakan memiliki nilai guna yang panjang
agar kemanfaatannya dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama
terutama pada pembelanjaan sarana belajar peserta didik. Adapun apabila
ada biaya tambahan maka pihak sekolah melakukan koordinasi dengan wali
murid dan melakukan diskusi sampai didapatkan kesepakatan terkait
kewajiban wali murid. Kendala yang biasa dihadapi lembaga sekolah seperti
wali -murid yang belum melakukan pembayaran secara penuh sampai
peserta didik lulus, konsekuensi yang di rasakan lembaga adalah harus
mengganti kekurangan tersebut dengan sedangkan risiko bagi wali murid
adalah ijazah anak belum diserahkan. Maka dari itu bagi lembaga perlu
adanya kesadaran antara sekolah dan wali murid bahwa mereka saling

membutuhkan.8®

BA AISYIYAH NANGKOD
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Berdasarkan hasil dokumentasi diketahui bahwa rencana keuangan
lembaga disusun berdasarkan format yang telah disediakan. Rencana
keuangan ini berisikan rencana pendapatan dan pengeluaran. Rencana
keuangan juga mendeskripsikan kegiatan-kegiatan yang memerlukan
pendanaan sehingga alokasi dana dan pencarian dana akan lebih mudah
dilakukan dengan adanya rencana keuangan.*

11. Mengurus berbagai administrasi lembaga
Administrasi pendidikan memiliki peran vital dengan tantangan yang
harus dihadapi sebagai usaha meningkatkan kualitas pendidikan.
Tantangan yang dihadapi dalam melakukan administrasi pendidikan pada
umumnya adalah sumber daya yang terbatas, baik dari sisi tenaga kerja,
anggaran, serta cepatnya perubahan kebijakan pendidikan yang
memerlukan penyesuaian dalam kegiatan administrasi. Administrasi
pendidikan  penting dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran mulai dari perancangan kurikulum yang disesuaikan dengan
karakteristik dan perkembangan anak, kesadaran akan perbedaan gaya
belajar anak sehingga penyesuaian tujuan pembelajaran pendidik akan
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan konkret. Dengan
administrasi  pendidikan ketersediaan kebutuhan anak juga lebih
teperhatikan. Penyediaan sarana dan prasarana yang mempermudah akses
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Disamping itu kegiatan
administrasi juga dapat menjadi jembatan penghubung kerjasama antara
kepala sekolah, guru, bahkan sampai pada wali murid dan masyarakat
karena semua kegiatan dan kebutuhan dapat dipertanggung jawabkan

dalam bentuk administrasi pendidikan.®

Administrasi pendidikan sendiri merupakan kegiatan manajemen

yang penting dilakukan khususnya bagi kepala sekolah dan pendidik pada

umumnya. Kegiatan administrasi ini tentunya mulai dari perencanaan,

% Hasil Dokumentasi Pada Tanggal 05 Januari 2024
1 Nurul Fadhilah, “Admiistrasi Pendidikan Dalam Pembelajaran Di RA”. Jurnal EduCuri,
Vol. 01, No. 01. 2023.
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pengorganisasian, pelaksanaan dan sampai pada kegiatan pengawasan.
Melalui kegiatan administrasi dengan baik lembaga pendidikan akan
mudah mencapai tujuan pendidikan serta memberikan pendidikan yang
berkualitas. Berdasarkan hasil wawancara peneliti terkait kegiatan
mengurus berbagai administrasi lembaga adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
diketahui bahwa kepala sekolah di BA Aisyiyah Nangkod berperan
sebagai kepala sekolah, guru, dan sekaligus sebagai operator. Maka dar itu
hampir seluruh kegiatan administrasi sekolah dilakukan dan dikerjakan
oleh kepala sekolah. Kepala sekolah berusaha semaksimal mungkin dalam
melakukan administrasi pendidikan. Penyusunan administrasi pendidikan
dirasa ada beberapa kendala terutama terkait dengan sumber daya
manusia. Selain itu juga kegiatan administrasi yang banyak dengan tenggat
waktu yang terbatas juga menjadi kendala yang berarti. Maka dari itu
kepala sekolah menghadirkan solusi dengan memberikan skala prioritas
kepada kegiatan administrasi yang memang kebutuhannya mendesak
sehingga dapat lebih cepat diselesaikan. 2

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa
kolaborasi dengan pihak eksternal juga dilakukan untuk menambah
sumber daya dalam pengerjaan Kkegiatan administrasi. Kebijakan
pendidikan yang terus berkembang juga berdampak pada kegiatan
administrasi yang harus selalu menyesuaikan. Kembali lagi hubungan
kerjasama yang baik akan menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien
dan mampu meningkatkan rasa kepercayaan. Dalam administrasi
pendidikan yang dilakukan pendidik seperti absen, kemudian mengisi
rapor, dan administrasi harian yang memang bisa pendidik lakukan®?

Kegiatan administrasi sudah seharusnya dikerjakan dengan penuh

tanggung jawab karena hal tersebut merupakan suatu bentuk

92 Hasil Wawancara Denga Ibu Aningsih Selaku Kepala Sekolah BA Asyiyah Nangkod Pada
Tanggal 03 Januari 2024

% Hasil Wawancara Dengan Ibu Ragil Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah Nangkod Pada
Tanggal 03 Januari 2024
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keprofesionalan dalam bekerja. Kendala-kendala yang dihadapi
semestinya dijadikan sebagai momen untuk belajar hal baru dalam
penyelesaian masalah. Berusaha memaksimalkan kegiatan administrasi
pendidikan dengan sumber daya yang terbatas juga sala satu bentuk
keprofesionalan terhadap pekerjaan. Pada dasarnya kegiatan administrasi
pendidikan harus dilaksanakan dengan memaksimalkan sumber daya yang
tersedia.

12. Mengembangkan prosedur dan mekanisme layanan sistem informasi dan
data base

Saat ini dunia pendidikan memasuki era teknologi informasi dan
komunikasi yang perkembangannya sangat cepat di sana hal tersebut
berpengaruh terhadap sistem informasi sekolah berbasis web yang
semakin kritis sebagai solusi bagi kebutuhan administrasi yang efektif dan
efisien. Dalam rangka meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan
anak usia dini maka lembaga juga harus mengikuti kemajuan dan sistem
informasi sekolah. Dampak yang diharapkan dari peningkatan sistem
layanan informasi adalah peningkatan efisiensi administrasi, pengurangan
kesalahan manual, percepatan dalam pelaporan, dan pastinya berdampak
pada kegiatan pembelajaran. Layanan sistem informasi dan data base yang
disusun dengan baik juga akan mempermudah dalam pengelolaan data
peserta didik.**

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
lembaga BA Aisyiyah Nangkod dalam pengisian database melalui aplikasi
yang sudah disediakan oleh lembaga pemerintah. Jenis database yang
pasti diisi adalah EMIS yang merupakan data pusat dimana sistem
pendataan pendidikan yang dikelola oleh Kementerian Agam, kemudian
SIMPATIKA (Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dan Tenaga

Kependidikan) yang digunakan sebagai absen tenaga kependidikan, dan

% Indah Afrlia Hasibuan, “Analisis Implementasi Administrasi Pendidikan Dengan Sisitem
Informasi Manajemen Akademik Berbasis Teknologi Di PAUD”, Journal Of Social Sciences, Vol.
01, No. 01. 2023
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informasi dari kinerja guru juga dapat dilihat dari aplikasi tersebut.
Selanjutnya PDUM (Pangkalan Data Ujian Madrasah) digunakan untuk
memperoleh data siswa untuk persiapan percetakan ijazah. Pengisian
terkait database semua dilakukan oleh kepala sekolah selaku operator
lembaga sekolah sedangkan untuk absen itu menjadi tanggung jawab
setiap tenaga kependidikan, kepala sekolah hanya mengingatkan dan
membantu mengkoordinasikan apabila ada kendala yang dihadapi.
Kendala yang dihadapi dalam proses penyusunan database karena sumber
daya manusia yang terbatas dan penyesuaian terhadap perubahan, namun
pasti tetap ada pendampingan dan arahan dalam penyusuan database
sekolah. Terkait layanan informasi pendidikan berbasis teknologi memang
dalam penyusunannya terkadang waktu yang tidak sebentar namun tidak
dapat dipungkiri penyusunan database memberikan kemudaan dalam
pencarian data peserta didik, tenaga kependidikan dan mempermudah
dalam melakukan evaluasi pendidikan.®®

Guru kelas mengemukakan bahwa penggunaan adanya data base juga
mempermudah pendidik dalam melakukan proses administrasi kelas
terutama dalam penyusunan rapor. Catatan terkait perkembangan anak
bisa dipaparkan dengan jelas dalam data base dan mempermudah saat
pencarian data tersebut. Disamping kemudahan yang dirasakan kendala
yang dihadapi lembaga lagi-lagi sumber daya manusia yang masih terbatas
sehingga dalam pembuatan data base masih sesuai kebutuhan dan kembali
lagi sesuai prioritas lembaga.®

Layanan informasi pendidikan berhubungan erat dengan database
pendidikan yang keduanya saling mendukung dalam penyelenggaraan
sistem informasi pendidikan. Penyusunan database meskipun menjadi
tanggung jawab kepala sekolah sebagai operator juga membutuhkan

kerjasama yang baik dengan setiap komponen lembaga pendidikan yang

% Hasil wawancara dengan lbu Aningsih, S.Pd. Aud selaku Kepala Sekolah pada tanggal
03 Januari 2024

% Hail Wawancara Dengan lbu Ragil Umu Fadhilah Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah
Nangkod Pada Tanggal 03 Januari 2024
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bersangkutan. Adanya database bermanfaat dalam pemantauan data siswa
dan perkembangan siswa pengelolaan program, dan kebutuhan lain yang
memerlukan data lembaga.

13. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran

Dunia pendidikan saat ini berada pada masa revolusi industri dimana
teknologi berkembang sangat pesat hingga berpengaruh pada kondisi
sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Dalam dunia pendidikan anak
usia dini sudah banyak menggunakan alat teknologi sebagai media
pembelajaran dan sumber belajar. Perkembangan ini sudah banyak
dirasakan terutama bagi lembaga pendidikan yang berada di perkotaan
maupun lembaga yang berada di pemukiman penduduk dengan tingkat
ekonomi  menengah ke bawah. Perbedaannya terkait minimnya
penyediaan teknologi dalam pembelajaran berkaitan n dengan sumber
dana, sehingga lembaga harus mengupayakan penggunaan teknologi
yang dimiliki semaksimal mungkin.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
kepala sekolah memberikan arahan kepada pendidik terkait dengan
inovasi dalam pembelajaran khususnya dalam pemanfaatan teknologi
untuk pembelajaran. Lembaga sekolah percaya sepenuhnya bahwa
literasi digital sekarang sangat penting untuk anak usia dini. Pengetahuan
peserta didik terhadap teknologi harus sesuai dengan perkembangan,
sehingga bisa bermanfaat dalam membantu proses belajar peserta didik.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa
sebagai pendidik tentunya harus mampu berpikir kreatif dalam
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik
dalam hal ini dengan penggunaan teknologi. Pembelajaran yang pernah
dilaksanakan BA Aisyiyah dengan memanfaatkan teknologi contohnya

menonton bersama kisah nabi dengan menggunakan LCD proyektor.

9 Wahyuni Nadar, “Analisis Implementasi Pembelajaranan Berbasis Teknologi Informasi”.
Jurnal Pedagogik, Vol. 11, No.01. 2020. him. 1-11.

% Hasil Wawancara Dengan Ibu Aningsih Selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024
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Dalam kegiatan tersebut anak juga diperkenalkan dengan peralatan apa
saja yang digunakan sampai akhirnya menonton bersama-bersama.
Selain itu juga kegiatan senam bersama yang memanfaatkan pengeras
suara juga tentunya disampaikan fungsi dan manfaat dari pengeras suara
tersebut. Pada kepala sekolah selalu memberikan arah bahwa yang harus
belajar teknologi bukan hanya pendidik saja namun peserta didik juga
harus belajar teknologi karena memang sudah menjadi tuntutan zaman.
Pastinya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, anak
belajar memerlukan pendampingan orang yang lebih dewasa.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid diketahui bahwa
pendidik mengarahkan peserta didik pada penggunaan gadget. Pendidik
juga berusaha memberikan arahan kepada peserta didik apa saja yang
bisa dan boleh dilakukan bagi anak saat penggunaan gadget misalnya
tontonan apa saja yang bisa digunakan, penggunaan alat komunikasi
untuk menghubungi orang tua dan penggunaan gadget untuk belajar saat
mereka mendapat fasilitas gadget di rumah. 1%

Teknologi  informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
memberikan pengalaman dan kesan baru anak dalam belajar sehingga
anak tahu bahwa belajar tidak hanya dengan membaca dan menulis
namun bisa dengan perangkat yang ada di sekitar mereka. Anak harus
mendapatkan pengalaman yang beraneka ragam agar anak juga
bersemangat dalam mengeksplor hal-hal baru yang belum mereka
ketahui. Sebagai lembaga pendidikan dan orang dewasa memiliki
kewajiban untuk memfasilitasi dan mendampingi proses belajar anak dan
mengarahkan sesuai kebutuhan anak, sehingga anak tetap dapat
mengikuti  perkembangan  zaman  sesuai  dengan  tingkat

perkembangannya.

% Hasil Wawancara Dengan Ibu Riska Dwi Syamtien Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah
Nangkod Pada Tanggal 03 Januari 2024

100 Hasil Wawancara dengan Ibu Aningsih S.Pd.Aud selaku Kepala Sekolah dan 1bu Ragil
Umu Fadhilah selaku guru kelas pada tanggal 03 Jauari 2024



77

14. Melakukan monitoring dan evaluasi serta tindakan preventif dan korektif
Salah satu tugas manajemen kepala sekolah terhadap pendidik adalah
melakukan monitoring dan penilaian atas kinerja pendidik. Penilaian yang
dilakukan mutlak untuk mengetahui bagaimana kinerja pendidik dalam
periode tertentu. Penilaian ini berguna untuk lembaga sekolah dalam
menetapkan kegiatannya. Standar kompetensi pendidik yang perlu
dievaluasi mulai dari penyelenggaraan pembelajaran, pengembangan
profesi, serta penguasaan akademik. Kegiatan monitoring berfungsi untuk
melihat kebutuhan-kebutuhan apa yang sekiranya belum terpenuhi dan
juga sebagai upaya melakukan perbaikan berkelanjutan. Kegiatan
monitoring dan evaluasi dapat membantu memecahkan masalah secara
proaktif ketika dilaksanakan secara teratur karena dapat membantu
mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul secara proaktif kemudian
mengambil tindakan sebelum masalah menjadi semakin berlarut.%
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
kepala sekolah melakukan evaluasi dan monitoring dengan melihat
keefektivitasan kegiatan pembelajaran yang berlangsung serta
menanyakan kendala-kendala yang dihadapi. Kepala sekolah bersama
guru setiap minggu menyediakan waktu untuk saling berbagi hal-hal yang
dihadapi dalam kegiatan lembaga kemudian melakukan koordinasi sebaik
mungkin dengan komunikasi yang efektif dan saling menghargai berbagai
pihak yang terlibat. Pencarian solusi terhadap kendala yang dihadapi
dilakukan bersama-sama dengan musyawarah sampai mendapatkan kata
mufakat. Hal-hal seperti ini ketika dilakukan dengan baik maka akan
membuat hubungan kerja semakin baik karena berbagai pihak merasa
diperlukan dan kinerja setiap pendidik dapat menjadi lebih baik. Kegiatan

monitoring dan evaluasi dipandang sangat penting sebagai bukti bahwa

101 Feska Ajefri, “Efektifitas Kepemimpinan Dalam Manajemen Berbasis Madrasah”.
Jurnal Kependidikan Islam. Vol. 07. No. 01. 2017
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dalam melaksanakan kegiatan perlu adanya penilaian kinerja sehingga
kedepannya diharapkan terus lebih baik.1%2

Dalam setiap program kegiatan kepala sekolah bersama pendidik
senantiasa mempersiapkan rencana cadangan apabila terjadi suatu hal
yang tidak diharapkan. Hal ini bertujuan agar setiap harinya peserta didik
tetap melaksanakan kegiatan yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik dan dapat menambah pengalaman yang
menyenangkan. Penting juga untuk lembaga melakukan kegiatan korektif
pada program yang sudah berjalan untuk diketahui hal-hal yang belum
sesuai serta keunggulan dan kelemahan yang ada dalam pelaksanaan
program tersebut. Pelaksanaan kegiatan evaluasi maupun monitoring
dilakukan secara sederhana tidak terlalu terstruktur namun tetap tujuannya
adalah melakukan perbaikan pada kegiatan yang belum maksimal dan
meningkatkan ~ kinerja pendidik untuk selalu  berinovasi dalam
mempersiapkan kegiatan pembelajaran anak.'%

Berdasarkan wawancara dengan wali murid diketahui bahwa kegiatan
evaluasi dan monitoring itu penting untuk memantau kegiatan yang
dilakukan peserta didik. Wali murid juga percaya bahwa setiap kegiatan
pasti ada kendalanya maka dari itu perlu dilakukannya monitoring dan
evaluasi untuk mencari solusi dari kendala yang dihadapi selama program
kegiatan berlangsung.®

Kegiatan preventif dan korektif bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang aman, mendukung, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan peserta didik. Beberapa kegiatan preventif yang dapat
dilakukan seperti pelatihan terhadap tenaga pendidik terkait metode
pembelajaran yang terus berkembang untuk mengikuti perkembangan

zaman, kemudian penyediaan fasilitas yang aman dan mendukung proses

102 Hasil Wawancara Dengan Ibu Aningsih Selaku Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod
Pada Tanggal 03 Januari 2024

103 Hasil Wawancara Dengan Ibu Heri Wahidayati Selaku Guru Kelas BA Aisyiyah Nangkd
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pembelajaran, selanjutnya melakukan perkembangan kurikulum dengan
disesuaikan pada keadaan lembaga, yang pasti harus melakukan hubungan
baik dengan seluruh pihak, dan dengan adanya kegiatan tersebut dapat
sebagai pembinaan budaya kerja yang disiplin.
15. Memandang setiap konflik internal secara bijaksana dan tidak menunda
penyelesaian konflik
Konflik adalah fenomena yang kerap terjadi dan sulit dihindari dan
dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Segala sumber daya
yang ada harus dikerahkan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi.
Oleh karena itu manajemen konflik perlu dilakukan mulai dari mencegah
gangguan yang mungkin dialami setiap anggota agar tetap fokus mencapai
tujuan, memahami orang lain dan tentunya menghargai adanya
keberagaman. Tidak kalah pentingnya harus meningkatkan Kkreativitas,
mengambil keputusan berdasarkan berbagai informasi dan sudut pandang
melalui kegiatan musyawarah. Memfasilitasi berbagai kebutuhan dan
melakukan kerjasama yang baik, kemudian menyediakan prosedur dalam
penyelesaian konflik, pastinya harus menumbuhkan iklim kerja yang
kondusif nyaman dan menyenangkan serta tidak saling merasa curiga.
Manajemen konflik harus dipertimbangkan secara matang demi
terciptanya komitmen dan tidak menjadi penghambat dalam sebuah
organisasi.'®
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
kepala sekolah memiliki peran dalam menjaga keharmonisan dan
kerukunan lembaga. Tidak dapat dipungkiri bahwa konflik dalam sebuah
lembaga itu pasti terjadi tinggal bagaimana respon terhadap konflik
tersebut. Kepala sekolah menyatakan bahwa penyelesaian konflik lembaga
dilakukan dengan cara kekeluargaan dan pastinya melakukan komunikasi
secara terbuka agar dapat diketahui penyebab dari adanya konflik dan hal-

hal apa sajayang memancing konflik tersebut. Lembaga sekolah berusaha

195 Bashori, “Manajemen Konflik Di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan
Kependidikan. Vol. 01, No. 01. 2020
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semaksimal mungkin menutupi konflik yang terjadi di internal lembaga
agar tidak sampai diketahui oleh pihak luar jika memang masih dapat
diselesaikan secara kekeluargaan. Bahkan terhadap wali murid diusahakan
untuk tidak perlu tahu konflik internal yang terjadi dalam lembaga, hal ini
terbukti wali murid tidak pernah mengetahui konflik internal yang terjadi
pada pendidik dan tenaga kependidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa
segala konflik dalam lembaga memang sudah semestinya di tutup rapat
dari pihak luar, namun berbeda dengan kendala dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran wajar saja jika wali murid tahu terkait kendala
tersebut. Pengambilan keputusan harus menguntunkan kedua belah pihak
agar sama-sama merasa permasalahan yang terjadi sudah selesai. Bagi
kepala sekolah sebagai pribadi yang sudah dewasa baik pendidik maupun
tenaga kependidikan pasti mampu mengkomunikasikan konflik yang
terjadi dengan baik. Yang paling penting apabila terjadi konflik adalah
penyelesaian yang dilakukan secepat mungkin agar tidak menjadi berlarut
larut dan berubah menjadi konflik yang lebih besar.*%’

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid diketahui bahwa
sejauh ini wali murid tidak mengetahui konflik-konflik internal yang
terjadi di sekolah dan harapannya kalaupun ada konflik yang terjadi
sekolah bisa menyelesaikannya secara kekeluargaan. Sejauh ini masalah
yang diketahui wali murid paling terkait pembelajaran atau sarana
prasarana dan pendanaan belum pernah terkait konflik-konflik yang dapat
mengganggu pembelajaran.®®

Pada dasarnya semakin dini penyelesaian konflik maka konflik
tersebut akan semakin mudah diselesaikan. Sikap bijaksana pemimpin

juga akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan, maka sebagai

106 Hasil Wawancara Dengan lbu Aningsih Selaku Keala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod
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kepala sekolah yang membawahi banyak orang harus bisa bersikap
bijaksana terhadap konflik yang terjadi. Selain itu konflik internal harus
disimpan menjadi konsumsi anggota lembaga saja agar citra lembaga tetap
terjaga dan tidak sekolah-olah menjadi lembaga yang mengalami bayak
konflik jika setiap ada konflik diketahui publik. Sehingga kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan tetap terjaga dengan baik dan

tercipta iklim kerja yang kondusif dan harmonis.

C. Analisis Data
Mengacu pada berbagai informasi yang peneliti dapatkan di BA Aisyiyah

Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga dengan metode
pengumpulan data diantaranya wawancara, observasi, serta dokumentasi,
langkah berikutnya yang peneliti lakukan adalah analisis data. Tujuan
dilakukannya analisis data adalah untuk memperoleh gambaran lebih rinci
terkait bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer di lembaga pendidikan
anak usia dini. Berikut adalah ulasan selengkapnya:

1. Menyusun rencana kegiatan dari berbagai tingkatan

Pemimpin organisasi atau pemimpi lembaga yang dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah melakukan kegiatan manajerial yaitu kegiatan
perencanaan yang kemudian akan menjadi pedoman ketika lembaga
Sekolah menjalankan program kegiatan dalam upaya membantu
mendampingi tumbuh kembang peserta didik. Kepala sekolah
melakukan penyusunan rencana kegiatan bersama dengan pendidik dan
pihak lain yang dianggap memiliki kapabilitas dalam penyusunan
rencana kegiatan peserta didik. Penyusunan rencana kegiatan harus
melalui musyawarah lembaga dengan tujuan mengetahui masukan dari
berbagai pihak untuk memperoleh kesepakatan bersama.

Dalam proses perencanaan program kegiatan kepala sekolah
mengkoordinasikan untuk perencanaan terkait muatan lokal. Muatan
lokal pada lembaga disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar
lembaga. Lembaga BA Aisyiyah Nangkod berada di lingkungan petani
singkong yang lumayan banyak sehingga lembaga memutuskan
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pemanfaatan singkong sebagai kegiatan pembelajaran. Kegiatan dalam
pembelajaran tersebut dapat berupa memasak makanan berbahan dasar
singkong atau hal lain yang bisa dilakukan sesuai dengan kreativitas
guru. Selain itu penggunaan bahasa daerah juga dijadikan sebagai muatan
lokal penggunaan bahasa jawa ngoko sampai dengan bahasa jawa kromo
inggil. Harapannya agar anak tetap paham terkait unggah-ungguh bahasa
dalam bahasa Jawa yang mereka gunakan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang harus mengacu
pada hubungan antara unsur-unsur lokal dan budaya serta konteks yang
masuk ke dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Diatur dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 37 yang menjelaskan bahwa muatan lokal merupakan kegiatan
kurikuler yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi yang ada di
masing-masing daerah. Dari penjelasan tersebut maka dapat diketahui
bahwa tujuan dari adanya muatan lokal adalah untuk memperkaya
pengalaman anak dengan memasukkan nilai-nilai lokal, tradisi bahasa,
keanekaragaman budaya ke dalam proses pembelajaran peserta didik.®

Penerapan kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun ajaran ini juga
dapat menjadikan kegiatan Sekolah memiliki ciri khas bisa juga
dijadikan sebagai patokan dalam menciptakan kegiatan-kegiatan dalam
pembelajaran. Hal ini juga dapat mempermudah pemenuhan kebutuhan
dalam pembelajaran karena sebelumnya sudah pernah menjalankan.
Kegiatan evaluasi yang dilakukan juga dapat dijadikan sebagai perbaikan
terhadap penerapan kegiatan selanjutnya sehingga diharapkan kegiatan
selanjutnya bisa berjalan lebih baik dan dapat secara maksimal menjadi
media belajar bagi peserta didik.

Pembiasaan yang dilakukan di lembaga sekolah juga dapat menjadi

acuan rencana kegiatan hal ini sesuai dengan penelitian terhadap kegiatan

109 Nidha Nur Latifah, “Analisis Pencapaian Kompetensi Kognitif Dalam Pembelajaran
Muatan Lokal Bahasa Jawa Materi Tembang”, Jurnal For leason and learning Studies. Vol. 02

No.02. 2019



83

manajerial yang dilakukan untuk sebuah program sekolah. Dimana
kegiatan manajerial tersebut harus mencakup pada perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan sampai pada pengawasan. Ketika
semua hal dilakukan maka kegiatan akan berjalan lebih terorganisir dan
upaya pencapaian tujuan kegiatan akan lebih mudah.

Kegiatan perencanaan harus dilakukan dengan benar-benar matang
agar segala kebutuhan dan berbagai macam kemungkinan yang akan
terjadi dapat disesuaikan dengan keadaan. Perencanaan juga akan
mempermudah pendidik dalam melakukan setiap kegiatan  sesuai
dengan pedoman yang telah disusun, sehingga dapat mengurangi
kebingungan dalam pelaksanaan program kegiatan Sekolah. Perencanaan
tidak dapat dilakukan sendiri namun dilakukan bersama-sama dengan
musyawarah seluruh anggota lembaga. Kepala sekolah masih melakukan
perencanaan kegiatan secara sederhana karena keterbatasan sumber daya
sehingga kegiatan manajerial ini belum dilaksanakan secara maksimal.

2. Mengembangkan organisasi dan mendeskripsikan tugas pokok setiap
unit kerja
Lembaga pendidikan merupakan sebuah instansi yang menyediakan
lingkungan sumber belajar untuk proses pembelajaran, pengajaran, dan
pendidikan. Lembaga pendidikan anak usia dini adalah instansi yang
menyediakan pendidikan dan perawatan bagi anak usia dini bertujuan
untuk mempersiapkan anak dalam memasuki pendidikan tingkat
selanjutnya. Setiap anggota lembaga pasti memiliki tugas dan wewenang
yang berbeda-beda.
Lembaga BA Aisyiyah Nangkod antara kepala Sekolah dan guru
memiliki tugas yang berbeda meskipun secara umum bertugas
menjalankan program lembaga. Struktur organisasi yang ada di lembaga

menentukan tugas dan fungsi setiap anggota lembaga. Kepala sekolah

110 Novan Ardy Wiyani, “Kegiatan Manajerial Dalam Pembudayaan Hidup Bersih Dan
Sehat Di Taman Penitipan Anak RA Darussalam Kroya Cilacap”, Jurnal Islamic Education
Manajemen, Vol. 05. No. 01, 2020
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memiliki tugas sebagai pemimpin sekaligus pengelola sumber daya,
melakukan pembinaan, dan evaluasi. Kepala sekolah juga berperan
sebagai operator yang bertanggung jawab terhadap administrasi
lembaga. Untuk persebaran tenaga pendidik, kepala sekolah
menyesuaikan dengan kemampuan dan hasil evaluasi kerja pendidik.
Untuk kualifikasi pendidik disesuaikan dengan sumber daya yang
tersedia di lingkungan sekolah, setiap orang yang mau belajar diberi
kesempatan oleh lembaga sekolah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Novan Ardy Wiyani bahwa kepala
sekolah harus memiliki dan menerapkan kepemimpinan kreatif serta
menjalankan manajemen peran dengan tujuan meningkatkan mutu
kegiatan ~ manajerial, = meningkatkan  produktivitas  pendidik,
meningkatkan semangat dan kepuasan pendidik, serta menjadikan
lembaga lebih responsif terhadap tuntutan masyarakat. Melalui
koordinasi tugas pokok dan fungsi yang baik kegiatan dapat berjalan
dengan lancar dan meningkatkan produktivitas lembaga.*!

Tugas pokok dan fungsi memiliki peran yang sangat penting dalam
keberlangsungan organisasi atau lembaga. Dengan adanya tugas pokok
dan fungsi arah dan fokus organisasi akan lebih jelas selain itu juga
membantu meningkatkan efisiensi organisasi sehingga dapat fokus pada
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi. Kegiatan evaluasi
juga lebih mudah dilaksanakan karena bisa diukur dengan pelaksanaan
tugas pokok setiap anggota lembaga. Guru sebagai pendidik profesional
memiliki tugas utama mendidik, mengajar, melatih, membimbing,
mengarahkan dan melakukan evaluasi terhadap peserta didik. Selain
tugas utama tersebut ada tugas profesi yang harus dijalankan seperti

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, mengembangkan

111 Novan Ardy Wiyani, “Kompetensi Dan Strategi Pengembangan Lembaga PAUD Islam
Berdaya Saing Di TK Islam Al-Irsyad Banyumas”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 01. No.
01. 2016
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keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan, serta membangun
masyarakat berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.112

Lembaga pendidikan yang memiliki tujuan dan perencanaan yang
matang serta struktur organisasi yang jelas dapat membantu anggota
lembaga mengetahui dengan jelas tugas pokok dan fungsi yang harus
dijalankan. Struktur organisasi dapat membantu pendayagunaan sumber
daya secara maksimal efektif dan efisien dan dapat meningkatkan jenjang
karier. Pertimbangan yang dilakukan kepala sekolah pasti yang terbaik
untuk  keberlangsungan lembaga. Selama lembaga melakukan
perencanaan dan memiliki tujuan yang jelas baik secara sederhana
maupun terstruktur lembaga dapat berjalan dengan pedoman. Kepala
sekolah berusaha tetap mengembangkan tugas pokok setiap anggota
meskipun dalam pelaksanaannya kerap kali tidak sesuai dengan tugas
pokok yang sudah tersedia.

3. Mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan visi misi dan tujuan
lembaga serta menjalin kerja sama yang harmonis

Lembaga pendidikan memiliki tujuan yang jelas tentunya
menghadirkan tujuan tersebut dalam visi misi lembaga. Visi dan Misi
akan memberikan arahan yang sangat membantu dalam pelaksanaan
program kegiatan menjadi lebih jelas arah dan tujuan kegiatan tersebut.
Menjaga keharmonisan hubungan kerja juga menjadi faktor penting
dalam tercapainya tujuan suatu lembaga pendidikan. Berbagai komponen
dalam pendidikan didayagunakan dengan maksimal dengan saling
bekerja sama dalam keharmonisan.

Diketahui bahwa BA Aisyiyah Nangkod memiliki visi misi dan tujuan
yang sudah tersusun sejak lama. Pertimbangan dalam penyusunan visi
misi disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan sekitar lembaga.
Sehingga apa yang dipelajari disekolah relevan dengan apa yang dialami

peserta didik sehari-hari. Visi dan misi lembaga tidak serta merta

112 Syarifuddin, “Guru Profesional: Dalam Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)”, Jurnal
Kajian llmu dan Budaya Islam, Vol. 03. No. 01, 2015, HIm. 15-16.
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berganti setiap tahunnya namun akan tetap digunakan selama masih
selaras dengan tujuan lembaga dan perkembangan zaman. Seluruh
anggota lembaga berkewajiban menjalankan visi dan misi guna
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kepala sekolah melakukan
koordinasi untuk menerapkan visi dan misi dalam kegiatan
pembelajaran. Hubungan kerja yang harmonis diciptakan dengan tujuan
bekerja secara efektif dan efisien. Orang tua mendapatkan informasi
terkait visi dan misi dengan tujuan mereka dapat mengetahui garis besar
dari arah kegiatan peserta didik selama belajar.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Denim
bahwa visi misi diciptakan sebagai salah satu langkah perencanaan
strategi. Visi merupakan suatu pandangan jauh ke depan dan mendalam.
Faktor-faktor lingkungan harus diperhatikan dalam menyusun visi
karena sangat menentukan kesuksesan mencapai masa depan. Visi
dikembangkan dengan memperhatikan lingkungan dan kegiatan utama
lembaga. Visi dirumuskan dalam bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami serta menunjukkan keadaan lembaga dalam jangka waktu yang
panjang. Sementara misi dikembangkan dari kegiatan utama lembaga
dengan mempertimbangkan visi yang sudah di tetapkan. Misi merupakan
hal-hal yang harus dilaksanakan untuk mencapai visi.**?

Seluruh anggota lembaga berkewajiban menjalankan visi dan misi
lembaga sesuai dengan arahan dan koordinasi yang sesuai agar jelas
bagaimana sebaiknya bertindak. Kepala sekolah dan seluruh jajaran staf
serta guru harus senantiasa melakukan pembenahan setiap tahunya, hal
ini digunakan untuk melihat Bagaimana keberhasilan dalam penerapan
visi dan misi lembaga. Maka dari itu sebagai seorang pemimpin harus
berusaha menjadi pemimpin yang visioner yang dapat berpegang teguh
terhadap prinsip-prinsip kepemimpinan yang baik untuk menstabilkan

visi misi yang telah direncanakan dengan berbagai macam perlakuan

113 Novan Ardy Wiyai, “Perencanaan Strategik Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Di
TK Islam Al-Irsyad Purwokerto”, Jurnal Pendidikan Anak. Vol. 03. No. 01, 2017
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seperti mengarahkan kegiatan dalam pembelajaran mengkomunikasikan
program sekolah dengan efektif dan berkesinambungan kepada setiap
elemen, serta harus mampu mempertimbangkan berbagai kemungkinan
yang akan terjadi dimasa depan didasarkan atas kebutuhan
masyarakat.'*

Kepala sekolah menyadaari bahwa tidak semua warga sekolah hafal
atau menjadikan visi misi dan tujuan lembaga sebagai pedoman dengan
baik, karena sebagain besar tujuannya hanya mengajar dan mendampingi
perkembangan peserta didik. Hal demikian yang seharusnya
diperbaharui dan diaarahkan untuk menjadi lebih baik.

4. Melakukan pembinaan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod menyadari bahwa kegiatan
pembinaan dan pelatihan sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas
dan kemampuan pendidik sehingga kegiatan pembelajaran dapat selalu
bervariatif. Kegiatan pembinaan dan pelatihan memberikan semangat
positif kepada pendidik untuk bersemangat meningkatkan keterampilan.
Pendidik biasanya mengikuti pelatihan yang diadakan oleh IGRA (Ikatan
Guru Radhatul Athfal) dan IGBA (lkatan Guru Busthanul Athfal).
Pembinaan dan pelatihan internal dilakukan dengan diskusi dan belajar
bersama yang pada akhirnya diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Dukungan secara penuh diberikan kepala sekolah untuk berbagai
kegiatan pendidik dalam rangka meningkatkan kemampuan dan
keterampilan pendidik. Berbagai kendala yang dihadapi berusaha dicari
jalan keluarnya bersama-sama.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Witasari dan Wiyani pada tahu
2020 yang mengemukakan bahwa peserta didik itu harus dibina dan
dilatih serta didik sekolah melalui proses pendidikan. Proses tersebut
yang akan memberikan pengalaman baru bagi anak yang dapat

berdampak kepada perubahan ke arah yang lebih baik. Pendidik sebagai

114 Hascita Istiqomah, “Analisis Kepemimpinan Visioner Dalam Meewujudkan Visi Misi
Sekoah Di MIN Bantul”, Jurnal Prodi PGMI. Vol. 05, No. 01, 2020 him. 18
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pelaku utama dalam kegiatan pembinaan tentunya harus mendapatkan
kegiatan pembinaan dan pelatihan yang lebih matang dan berkelanjutan
tujuannya agar kegiatan pembinaan yang dilakukan kepada anak
senantiasa diperbarui sebagai upaya menjawab tuntutan masyarakat.
Sikap sosial juga sangat diperlukan dalam lingkungan sekolah maupun
dengan teman kerja, sehingga akan muncul rasa empati, respek,
kepercayaan, saling menghargai yang sangat berpengaruh menciptakan
tum kerja yang baik dengan saling berbagi kemampuan.!*®
Guru pendidikan anak usia dini dapat dikatakan sebagai salah satu
kunci keberhasilan pembelajaran peserta didik, hal ini dikarenakan guru
berinteraksi secara langsung dengan peserta didik, maka dari itu
diperlukan tenaga pendidik yang profesional yang benar-benar dapat
memahami cara apa saja yang dapat dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran anak usia dini. Pelatihan pada dasarnya merupakan sebuah
proses pengembangan kompetensi guru yang dijadikan sebuah sarana
persiapan dalam menghadapi tantangan dan cepatnya perubahan
zaman.!1®
Kepala sekolah merasa belum mampu melaksanakan pembinaan
dan pelatihan sehingga adanya pelatian dan pembinaan dari berbagai
himpunan sangat membantu bertambahnya ketrampilan pendidik dan
kepala sekolah terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan
perkembangan dunia pendidikan.
5. Menciptakan lingkungan fisik sekolah yang nyaman sera hubungan kerja
yang harmonis efektif dan efisien
Lingkungan fisik sekolah berarti mencakup komponen alami ataupun
buatan manusia maksudnya adalah lingkungan fisik ini mencakup segala

sesuatu yang bisa dilihat, disentuh, dan dirasakan secara fisik.

115 Novan Ardy Wiyani, Ismi Nur Prastika“Aktualisasi Kecerdasan Interpersonal Kepala
Sekolah Dalam Pengembagan Mutu Pendidikan”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 03. No0.02,
2020.

116 Fatimah Zahra lsnaeni, “Analisis Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan
Kompetensi Profesional Pendidik PAUD Di Kota Sukabumi”, Jurnal pendidik dan tenaga
kependidikan, Vol. 06, No. 02. 2020. him. 3-4
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Lingkungan fisik berkaitan dengan desain bangunan, fasilitas, halaman,
serta suasana di dalam ruang kelas. Kepala Sekolah BA Aisyiyah dalam
penataan lingkungan sekolah melakukan koordinasi dengan berbagai
pihak yang berwenang. Dalam penyusunannya disesuaikan dengan
kondisi sekolah seperti luas lahan dan yang terpenting adalah aman untuk
kegiatan belajar dan bermain anak. Penataan fasilitas sekolah juga
disesuaikan dengan mempertimbangkan tingkat keamanan dan
kenyamanan warga sekolah. Guru juga berperan menciptakan suasana
kelas yang nyaman dan aman untuk pembelajaran sehingga kegiatan
belajar sambil bermain bisa berjalan menyenangkan efektif dan efisien.
Pemanfaatan lingkungan fisik yang ada secara maksimal untuk kegiatan
pembelajaran juga selalu dikoordinasikan oleh kepala sekolah. Yang
dianggap paling penting dalam menunjang kegiatan yang efektif dan
efisien - adalah komunikasi yang baik  sehingga menciptakan
keharmonisan dalam lembaga.

Hal ini sesuai dengan penelitian Rita Maryangi dan Ochi Satiasih,
(2017) yang menyatakan bahwa desain setting lingkungan belajar di
dalam maupun di luar ruangan yang dirancang dan terintegrasi dengan
lingkungan lainnya dapat mendukung pengoptimalan peningkatan
berbagai kecerdasan anak usia dini. Lingkungan fisik yang sudah
terancang dengan baik akan membantu memudahkan dalam perencanaan
kegiatan anak serta pengembangan rencana belajar anak yang
berorientasi untuk meningkatkan berbagai kecerdasan anak.!’

Pemilihan warna untuk lingkungan sekolah juga sangat
dipertimbangkan hal ini sesuai penelitian dengan Dhe Shafira (2020)
yang mengemukakan bahwa secara psikologis warna dalam suatu
ruangan dapat mempengaruhi psikologis seseorang yang menempati
ruangan tersebut. Penggunaan warna yang sesuai dapat memberikan

dampak yang positif terhadap aktivitas anak. Warna juga dapat

117 Rita Mariyana “Desain Lingkungan Belajar Untuk Mengoptimlisasikan Multiple
Intelegences Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, VVol. 12. No. 01, 2018
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menciptakan suasana tertentu pada anak sehingga secara psikologis dapat
memberikan rasa nyaman, membuat anak berpikir kreatif, juga
membantu anak berkonsentrasi dalam belajar. Sebagian besar kegiatan
belajar pendidikan anak usia dini adalah di dalam ruangan sehingga
desain interior tersebut dapat mempengaruhi aktivitas anak. Maka dari
itu pertimbangan terkait warna yang digunakan dalam desain lingkungan
sekolah harus diperhatikan dengan baik agar memberikan kesan nyaman
dan membantu timbulnya semangat belajar bagi anak.*®
6. Melakukan rekrutmen tenaga pendidik dan merencanakan kebutuhan

pendidik serta pemenuhan kesejahteraan

Lembaga pendidikan dapat membentuk lembaga yang berkualitas
dengan menghadirkan sumber daya yang berkualitas pula, hal tersebut
bisa didapatkan dengan seleksi secara profesional. Seleksi sendiri masuk
dalam kegiatan manajemen sumber daya manusia yang dilakukan setelah
tahap rekrutmen selesai dimana telah terkumpul sejumlah pelamar yang
sesuai kualifikasi kemudian dipilih mana yang sesuai dengan kebutuhan
lembaga. Kualifikasi utama sebagai calon pendidik pastinya harus dapat
mengajar, membimbing, melatih dan memiliki kualifikasi akademik
yang dibuktikan dengan ijazah.'°

Kepala sekolah melakukan rekrutmen pendidik disesuaikan dengan
kebutuhan lembaga. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada
siapa saja yang memiliki kemauan untuk menjadi pendidik anak usia dini
karena kepala sekolah sadar sumber daya pendidik di lingkungan sekitar
sangat sedikit. Harapannya setelah terjun langsung menjadi pendidik
akan ada keinginan untuk melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan
jenjang karier. Pemenuhan kebutuhan pendidik diupayakan semaksimal
mungkin dalam menunjang kegiatan pembelajaran peserta didik. Adanya

pelatihan dan pembinaan juga termasuk dalam upaya pemenuhan

118 Dhea Shafira, “Hubunan Interior Ruag Belajar dan Bermain Terhadap Perkembangan
Sosial Emosional Anak Usia Dini”, JOECCE, Vol 02, NO 01. 2022. him. 10-12. 2020.

119 A K Yohanson, “Analisis Seleksi Tenaga Pendidik Yayasan Baitul Jannah Bandar
Lampung” Jurnal Manajemen Magister, Vol.04, No. 02, 2018. him. 4-6.
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kebutuhan pendidik dalam meningkatkan keterampilan. Pemenuhan
kesejahteraan pendidik secara material dilakukan secara profesional
sesuai dengan kualifikasi akademik pendidik.

Hal ini sesuai dengan pendapat Novan Ardy Wiyani yang
menjelaskan bahwa rekrutmen pendidik merupakan proses penerimaan
guru baru untuk dapat bekerja sama dalam pembangunan mutu dan
prestasi sekolah. Pendidik yang mendaftar setidaknya memiliki
kualifikasi seperti pengalaman kerja, pendidikan dan soft skill. Soft skill
berkaitan dengan dua kompetensi yaitu kompetensi kepribadian dan
kompetensi  sosial. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan
kompetensi intrapersonal yaitu mampu mengendalikan diri sendiri, tidak
mudah marah, ramah, santu dan bekerja keras. Sedangkan kompetensi
sosial berkaitan dengan. Sedangkan kompetensi sosial berkaitan dengan
kemampuan pendidik melakukan hubungan dengan orang lain. Dari
situlah dapat diketahui bahwa menjadi pendidik anak usia dini setidaknya
memiliki dua keterampilan tersebut dengan baik, sehingga dapat
menjalankan pembelajaran yang berkualitas.?

Lembaga pendidikan pada dasarnya selalu mengupayakan yang
terbaik terhadap kemajuan lembaga. Mulai dari penataan lingkungan
fisik, desain interior, hiasan-hiasan kelas yang bertujuan menambah
kenyamanan dan semangat anak dalam belajar. Lembaga juga
mengupayakan perekrutan tenaga pendidik yang sesuai kualifikasi
dengan upaya kegiatan pembelajaran yang lebih terorganisir dan tenaga
pendidik yang lebih profesional. Namun pada pemenuhannya juga harus
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sosial dan kebutuhan lembaga.
Pemberian kesempatan pada pihak yang memiliki keinginan
berkontribusi terhadap kegiatan lembaga juga harus diberi kesempatan.

Oleh karena itu, segala tindakan yang di lakukan kepala sekolah sebagai

120 Nadillah Dwi Putri, “Analisis Metode Smart Rekrutment Guru Baru TK/Paud Lestari Di
Kabupaten Simalungun”, Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika, Vol.06. No. 01,
2021
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pemimpin harus mempertimbangkan keefektifan kegiatan pembelajaran
anak, karena hal yang perlu diperhatikan adalah kegiatan pembelajaran
anak yang menyenangkan dan membuat anak merasa nyaman.

. Mengelola sarana dan prasarana dalam rangka pendayagunaan secara
maksimal

Kegiatan yang dilakukan kepala sekolah terhadap sarana dan
prasarana yang paling utama adalah perawatan. Usaha yang dilakukan
dalam merawat sarana dan prasarana adalah menjaga kebersihan,
melakukan perbaikan bagian yang rusak, dan juga pengecatan dinding
agar selalu terlihat menarik. Penambahan sarana dan prasarana dilakukan
dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan lembaga. Sebisa
mungkin sarana dan prasarana yang ada didayagunakan dengan
maksimal - untuk kegiatan belajar peserta didik. Kepala sekolah
mengkoordinasikan pendidik untuk senantiasa memberi arahan kepada
peserta didik agar turut serta dalam penjagaan sarana dan prasarana yang
ada di sekolah. Harapannya dengan membiasakan peserta didik
menggunakan fasilitas dengan baik dan merawat sarana prasarana dapat
peserta didik terapkan di luar lingkungan sekolah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Novan Ardy Wiyani yang
menjelaskan bahwa program pembiasaan pengkondisiannya harus
memanfaatkan sarana dan prasarana. Sarana yang digunakan dapat
berupa sarana dari alam seperti batuan, tanaman, air, pasir dan kayu.
Sarana dan prasarana lainnya digunakan seperti rak sepatu, rak, tas,
kamar mandi, tempat sampah, ruang kelas, buku dan lainnya.
Keberadaan sarana dan prasarana turut serta menentukan optimalisasi
terciptanya pendidikan karakter pada peserta didik. Keterbatasan sarana
dan prasarana juga dapat menghambat terealisasinya pendidikan

karakter. Pemanfaatan sarana dan prasarana secara maksimal akan



93

memberikan dampak yang maksimal terhadap pendidikan karakter
anak.1?

Pendayagunaan sarana prasarana dengan maksimal menjadi fokus
utama BA Aisyiyah Nangkod mengingat sumber daya yang tersedia itu
terbatas, sarana dan prasarana yang ada juga terbatas sehingga harus
benar-benar dimanfaatkan dengan maksimal. Kegiatan administrasi
terkait sarana dan prasarana juga dilakukan guna mengetahui apa saja
yang lembaga miliki dan apa yang kedepannya lembaga butuhkan.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui dalam penyusunan administrasi
sarana prasarana dilakukan secara sederhana biasanya melakukan secara
mendetail apabila ada nada kegiatan akreditasi karena sarana dan
prasarana termasuk dalam aspek yang dinilai. Kembali lagi kepala
Sekolah melakukan kegiatan sesuai tingkat kepentingan, sehingga lebih
kegiatan lembaga tetap dapat berjalan dengan lancar.

Peserta didik dalam penggunaan sarana dan prasarana selalu diawasi
oleh pendidik agar terjaga keselamatannya. Sarana dan prasarana
bermain yang ada dapat terbilang memang sudah tidak sebagus
sebelumnya namun masih dapat dimanfaatkan dengan baik dan masih
bisa digunakan peserta didik untuk belajar dan bermain. Perawatan
sarana dan prasarana diupayakan sebaik mungkin mungkin agar
pendayagunaannya bisa maksimal.

8. Mengelola hubungan dengan masyarakat pemerintah dan swasta serta
berbagai pihak yang mendukung

Hubungan kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan swasta bagi
lembaga pendidikan khususnya anak usia dini sangat penting, alasannya
adalah karena, dengan bekerja sama dengan pemerintah maka lembaga
memiliki akses sumber daya untuk pengembangan program, pelatihan,
sampai pada pembangunan infrastruktur. Hubungan kerja sama yang

baik juga dapat menciptakan dukungan terhadap terselenggaranya

121 Novan Ardy Wiyani, “Manajemen Program Pembiasaan Untuk Membentuk Karakter
Mandiri Pada Anak Paud Di Paud Banyu Belik Purwokerto”, Jurnal Thufula, Vol. 01. No.01. 2020
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program kegiatan sesuai dengan standar terutama dalam permohonan
izin tertentu. Adanya hubungan kerja sama juga dapat meningkatkan
inovasi dan Kkreativitas melalui akses teknologi terkini, metode
pembelajaran terbaru, dan sumber daya lain yang meningkatkan
pendidikan. Dengan kerja sama dapat membantu mengatasi masalah
kebutuhan keuangan dengan memberikan akses melalui program subsidi,
donasi, maupun investasi.

Lembaga BA Aisyiyah Nangkod melakukan hubungan baik dengan
berbagai sektor mulai dari pemerintah yaitu pemerintah desa, organisasi
yang disediakan oleh pemerintah seperti IGBA (lkatan Guru Bustanul
Athfal) dan IGRA (lkatan Guru Radhatul Athfal). Kemudian hubungan
dengan masyarakat karena lembaga sadar berada di lingkungan
masyarakat, kemudian pihak swasta juga terjalin dengan baik.
Diharapkan dengan menjalin hubungan baik bersama berbagai pihak
kepercayaan masyarakat dengan lembaga semakin meningkat dan
lembaga dapat terus berkembang. Kepala sekolah dan pendidik
berkoordinasi dengan orang tua terkait hal-hal yang perlu dilakukannya
kerja sama antara orang tua dan sekolah, misalnya dalam hal
pembelajaran, bermain, sampai pada kegiatan mendampingi tumbuh
kembang anak dengan baik. Lembaga juga merasakan hubungan baik
dengan pemerintah, masyarakat, dan swasta dapat memberikan bantuan
yang nyata terhadap keberlangsungan program kegiatan lembaga.

Hal ini sesuai dengan pendapat Novan Ardy Wiyani yang
mengemukakan bahwa optimalisasi tubuh kembang anak lebih banyak
terjadi di lingkungan keluarga dibandingkan di lingkungan TK yang
waktunya terbatas. Pendidik memiliki waktu kurang lebih 2 sampai 3 jam
untuk mengoptimalisasikan tumbuh kembang anak sementara orang tua
dalam mengoptimalisasikan tumbuh kembang anak memiliki waktu
kurang lebih 21 jam. Maka dari itu lembaga sekolah harus senantiasa
menjalin kerjasama dengan orang tua dalam rangka mengoptimalkan

tumbuh kembang anak di lingkungan keluarga. Hal tersebut juga yang
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dilakukan BA Aisyiyah Nangkod dengan selalu mengkoordinasikan
bersama orang tua terkait tumbuh kembang anak agar menjadi lebih
optimal.??

Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 54 menerangkan bahwa
keluarga turut serta berperan dalam penyelenggaraan serta pengendalian
mutu layanan pendidikan. Keluarga disini masuk di dalamnya adalah
masyarakat sebagai tempat anak melakukan interaksi sosial. Kegiatan-
kegiatan yang menjadi rencana program kegiatan lembaga setidaknya
harus dikomunikasikan kepada wali murid dan masyarakat sekitar
dengan tujuan meminta masukan dan persetujuan agar setidaknya wali
murid dan masyarakat sekitar tahu garis besar kegiatan yang akan
dilakukan lembaga pendidikan. 123

9. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
standar

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. ~ Hal ini dikarenakan dunia yang terus
berkembang dan masyarakat mengalami perkembangan yang pesat.
Dengan mengembangkan kurikulum pendidikan dapat tetap relevan
terhadap perkembangan teknologi, ekonomi, dan sosial maka dari itu
kegiatan sekolah dapat menambah keterampilan peserta didik dengan apa
yang dibutuhkan seiring perkembangan zaman.

Kepala BA Aisyiyah Nangkod secara administrasi telah melakukan
sesuai dengan standar yang ada pada kurikulum merdeka. Penggunaan
kurikulum merdeka ini diakui sebagai tuntutan dari pemerintah namun
dari segi kesiapan pendidik masih sangat minim. Meskipun pelatihan
terkait adanya perubahan kurikulum mereka dapatkan namun tetap saja

setiap ada pergantian kurikulum pendidik merasa mendapatkan

122 Novan Ardy Wiyani, “Strategi Kemitraan Penyelenggaraan Parenting Bagi Orang Tua
Di Lembaga PAUD Keamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”, Jurnal Pemikiran Agama, Vol 19. No
02. 2019
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tantangan baru sehingga harus lebih bekerja keras. Pendidik dan kepala
sekolah dalam hal ini tidak menolak adanya perubahan namun mereka
menyadari kualitas sumber daya yang ada masih kurang hal tersebut yang
kerap kali membuat mereka merasa belum mampu menjalankan
perubahan tersebut. Namun seiring berjalannya waktu dan banyak
pelatinan serta pembinaan yang diperoleh pendidik akan mampu
menjalankan perubahan tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat Novan Ardy Wiyani yang
mengemukakan bahwa adanya kebijakan pemerintah terkait
pengembangan kurikulum merupakan sebuah upaya pemulihan
pendidikan dan menjawab tuntutan perkembangan zaman. Kebijakan
dari pemerintah tersebut menjadi dasar dalam implementasi kurikulum
merdeka di lembaga pendidikan anak usia dini. Pada lembaga PAUD
Pancasila menjadi pedoman dalam pengembangan kurikulum. Dengan
kurikulum merdeka ini pemerintah mengharapkan setiap lembaga PAUD
mampu mengembangkan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Maka dari itu pengembangan kurikulum hadir dalam rangka terus
memperbaiki dunia pendidikan mulai dari pendidikan anak usia dini.
Berbagai aspek yang ada dalam kurikulum merdeka juga menjadikan
pendidik memiliki kemampuan dan ketrampilan baru dalam dunia
pendidikan.!?

Pengembangan kurikulum PAUD mempertimbangkan standar
pencapaian perkembangan peserta didik. Pelaksanaan kurikulum haru
seragam dan kompak secara keseluruhan meskipun pengembangannya
tetap disesuaikan dengan potensi daerah masing-masing. Pengembangan
kurikulum menjadi tugas bagi kepala sekolah dengan berkoordinasi
bersama pendidik untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia dan
data melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar pendidikan anak

usia dini.

124 Novan Ardy Wiyani, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam
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10. Merencanakan  kebutuhan  keuangan dan  mengkoordinasikan

pembelanjaan sesuai kebutuhan

Merencanakan kebutuhan keuangan lembaga sangat bermanfaat bagi
kegiatan operasional dan pengembangan lembaga. Merencanakan
keuangan membantu lembaga memastikan ketersediaan dan yang cukup
untuk kegiatan operasional sehari-hari. Dengan merencanakan keuangan
lembaga dapat memastikan kewajiban keuangan seperti gaji, utang, dan
tagihan lainnya dapat terpenuhi. Dengan melakukan perencanaan
keuangan lembaga juga lebih mudah dalam mengambil keputusan terkait
investasi, pengembangan, atau pada pengurangan biaya operasional.

Penyusunan RAB (Rencana Anggaran Belanja) dan laporan keuangan
dilakukan oleh kepala sekolah bermusyawarah dengan anggota lembaga.
Hal tersebut merupakan langkah awal dalam mendistribusikan sumber
keuangan lembaga. Rencana keuangan secara garis besar disusun pada
awal tahun pembelajaran secara sederhana oleh kepala sekolah dan
pendidik yang selanjutnya dimusyawarahkan bersama wali murid untuk
menentukan biaya bulanan yang harus dibayarkan. RAB yang disusun
pada intinya berisikan tentang hal-hal yang membutuhkan pengeluaran
selama program kegiatan peserta didik berlangsung. Pembelanjaan
terhadap kebutuhan diupayakan memiliki nilai guna yang lama terhadap
kegiatan pembelajaran peserta didik. Pada pelaporan keuangan lembaga
dan RAB kepala sekolah tetap melakukannya sesuai dengan format yang
disediakan oleh kementerian agama.

Hal ini sesuai dengan teori Tampubolo yang mengemukakan bahwa
penyusunan rencana dalam sebuah penggunaan dana yaitu menentukan
rencana pengeluaran anggaran keuangan harus mempertimbangkan
berbagai aspek yang berhubungan dengan pola perencanaan serta
mempertimbangkan kondisi keuangan yang dimiliki. BA Aisyiyah
Nangkod dalam pelaksanaannya benar-benar memperhitungkan
pengeluaran sesuai dengan kebutuhan lembaga serta memiliki kegiatan

yang bermanfaat dan memberikan pengalaman belajar peserta didik.
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Musyawarah dengan pihak lain juga dilakukan guna mengetahui
berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Kepala sekolah berkoordinasi
dengan bendahara untuk kegiatan pembukuan keuangan lembaga.'?®

Kepala BA Aisyiyah Nangkod pasti menyusun rencana keuangan
lembaga namun di tahun awal pembelajaran rencana keuangan yang
disusun dilakukan secara sederhana untuk disampaikan kepada wali
murid terkait pembiayaan yang ada selama kegiatan sekolah
berlangsung. Kepala sekolah akan menyusun laporan keuangan sesuai
dengan format yang disediakan ketika sudah saatnya kegiatan pelaporan
tersebut dikumpulkan. Kembali lagi pada sumber daya yang terbatas
sehingga strategi tersebut digunakan dengan memanfaatkan sumber daya
manusia yang tersedia.

Pembelanjaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keuangan
lembaga tentunya tidak membuat lembaga keteteran dalam hal
pendanaan. Namun hal yang paling utama yang perlu dilakukan adalah
melakukan perencanaan apa saja pengeluaran yang akan dilakukan untuk
menjalankan program kegiatan lembaga apakah sesuai dengan keuangan
yang tersedia atau perlu mencari dana tambahan. Maka dari itu
perencanaan keuangan membantu lembaga dalam mengalokasikan
keuangan agar tepat sasaran dan mengurangi terjadinya ketiakefektifan
pembelanjaan karena sebelumnya sudah direncanakan.

11. Mengurus berbagai administrasi lembaga

Kegiatan administrasi merupakan kegiatan krusial yang harus
dilakukan di lembaga pendidikan. Sementara itu tantangan yang harus
dihadapi dalam melakukan kegiatan administrasi ini juga tidak sedikit.
Beberapa diantaranya adalah keterbatasan sumber daya baik dalam
tenaga kerja maupun anggaran, serta perubahan kebijakan pendidikan

yang membutuhkan penyesuaian dalam administrasi. Hal tersebut juga

125 Ainun Hamidah, “Analisis Manajemne Kuangan Lembaga PAUD: Studi Kaus Di RA
Perwanida 01 Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember”, Jurnal Pendidikan, Pengasuhan,
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yang dialami oleh BA Aisyiyah Nangkod. Kepala BA Aisyiyah Nangkod
berperan sebagai kepala sekolah dan sekaligus operator sekolah. Hal
tersebut mengharuskan hampir seluruh kegiatan administrasi Sekolah
dikerjakan oleh kepala sekolah. Kegiatan administrasi yang sangat
banyak dengan tenggat waktu yang terbatas juga menjadi kendala yang
cukup berarti dalam kegiatan administrasi. Kepala sekolah juga memiliki
jam mengajar sehingga harus teta mengupayakan kegiatan pembelajaran
yang maksimal dan kegiatan administrasi yang juga harus selesai. Dari
situlah akhirnya kepala sekolah memberikan skala prioritas kepada
administrasi yang harus cepat diselesaikan atau dengan berkolaborasi
bersama pihak eksternal untuk menambah sumber daya dalam
pengerjaan administrasi.

Berdasarkan apa yang dikemukakan Nurul Fadhilah bahwa
administrasi berkontribusi dalam efektivitas kegiatan pembelajaran.
Administrasi pendidikan harus siap terus-terusan -memperbaharui
kurikulum sesuai dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan anak
usia dini, administrasi pendidikan harus mampu menghadirkan metode
pembelajaran dan bahan ajar yang efektif. Kemudian Administrasi
pendidikan bermanfaat dalam memantau ketersediaan dan penggunaan
efisien. Dengan adanya administrasi pengelolaan sumber daya menjadi
lebih jelas. Dampaknya siswa akan merasakan pendayagunaan sumber
daya secara menyeluruh. Kemudian kegiatan administrasi juga
berpengaruh terhadap hubungan kerja sama antara kepala sekolah dengan
pendidik dengan pemerintah dan juga dengan wali murid. Sehingga
bagaimanapun caranya dan seperti apa bentuknya kegiatan administrasi
penting dilakukan.1?

Kegiatan administrasi merupakan salah satu upaya dalam
menjalankan kegiatan manajemen dengan tujuan mengawasi dan

mengendalikan kegiatan operasional sekolah sehingga dapat berjalan

126 Nurul Fadhilah, “Adinistrasi Pendidikan Dalam Pembelajaran Di RA”, Jurnal Educurio,
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sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan administrasi yang
dilakukan dapat berupa pencatatan, pengorganisasian, dan pengelolaan
informasi yang berkaitan dengan kegiatan sekolah termasuk di dalamnya
adalah data siswa, keuangan, serta kegiatan akademik. Kepala Sekolah
BA Aisyiyah Nangkod telah berusaha menyusun seluruh kebutuhan
administrasi lembaga mulai dari penyusunan yang sederhana hingga
penyusunan sesuai dengan format yang telah disediakan.
Mengembangkan prosedur dan mekanisme layanan sistem informasi dan
data base

Layanan informasi pendidikan disusun dalam data base pendidikan
yang berisi sekumpulan data terstruktur dan sistematis dalam suatu
sistem komputer ataupun penyimpanan digital lainnya. Isinya terkait
dengan aspek-aspek pendidikan diantaranya informasi siswa, informasi
akademik, informasi tenaga pendidik, kurikulum, hasil evaluasi dan
berbagai data lain yang sesuai dengan pengelolaan data pendidikan. Data
base pendidikan berperan penting dalam mendukung pengelolaan efisien
dan efektif lembaga pendidikan, pengambilan keputusan berbasis buki,
pemantauan dan evaluasi kerja, serta pemberian layanan informasi
akademik yang lebih baik. Memiliki database untuk lembaga pendidikan
anak usia dini bermanfaat dalam memantau perkembangan anak,
meningkatkan efektivitas pembelajaran, mengelola sumber daya dengan
baik serta komunikasi yang efektif dengan orang tua.

Kepala Sekolah BA Aisyiyah menyusun data base melalui sistem
informasi yang disediakan oleh pemerintah. Salah satunya adalah EMIS
yang merupakan data pusat dimana sistem pendataan pendidikan yang
dikelola Kementerian Agama. Kemudian SIMATIKA (Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan) yang digunakan
sebagai absen bagi tenaga pendidik, dan juga sebagai sistem yang
memperlihatkan kinerja pendidik. Kendala yang kerap dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya manusia dalam penyusunan sistem informasi

tersebut dan kemampuan dalam penguasaan teknologi informasi.
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Berdasarkan pendapat Novan Ardy Wiyani diketahui bahwa layanan
sistem informasi membantu terciptanya layanan prima. Tujuan dari
layanan prima adalah untuk memuaskan para pengguna jasa sehingga
semua kebutuhan layanan dapat terpenuhi. Manfaat lain saat lembaga
data memberikan layanan yang prima adalah kepercayaan konsumen
meningkat dan dapat memberikan rekomendasi kepada pihak lain terkait
layanan yang ada pada lembaga. Sehingga layanan PAUD yang bermutu
adalah yang dapat memenuhi standar nasional PAUD. Dalam perspektif
pendidikan memang sudah seharusnya untuk memberikan layanan yang
terbaik untuk masyarakat.?’

Layanan sistem informasi memberikan kemudahan pada BA Aisyiyah
untuk mengelola data peserta didik, tenaga kependidikan, dan
mempermudah dalam melakukan evaluasi pendidikan. Kendala yang
dihadapi tidak membuat lembaga meninggalkan kewajiban dalam
penyusunan data base pada sistem informasi namun membuat lembaga
terutama kepala sekolah belajar hal baru sehingga dapat melakukan
penyesuaian terhadap pekerjaan yang harus dilakukan.

13. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi pada pembelajaran
anak usia dini dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan keterlibatan
anak dalam pembelajaran. Pengalaman belajar yang interaktif dapat
diciptakan dengan teknologi untuk meningkatkan motivasi belajar dan
bereksplorasi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga data
membantu pembelajaran multisensori. Pembelajaran berbasis teknologi
juga dapa membantu peserta didik meningkatkan ketrampilan teknologi
sesuai dengan perkembangan zaman dan yang paling penting dapat
memahami konsep-konsep dasar tentang teknologi. Akses sumber
belajar anak juga semakin luas dengan adanya teknologi, dan

pengalaman belajar anak menjadi lebih beragam.

127 Novan Ardyy Wiyani, “Menciptakan Layanana PAUD Yang Prima Melalui Peneraan
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BA Aisyiyah Nangkod telah menerakan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Lembaga
Sekolah menyadari pentingnya literasi digital bagi perkembangan anak
usia dini pada zaman kemajuan teknologi. Kepala sekolah
mengkoordinasikan pendidik untuk memberikan pembelajaran berbasis
teknologi yang kreatif dan menyenangkan sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia dini. Pendidik juga sadar bahwa teknologi
dapat digunakan dalam pembelajaran anak usia dini asalkan dengan
pendampingan yang sesuai.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengemukakan bahwa secara
langsung maupun tidak langsung sarana teknologi dalam dunia
pendidikan memberikan peran penting dalam mengatasi masalah
keterbatasan sumber belajar dan menjadi sarana yang mendukung dalam
kegiatan pembelajaran. Misalnya dalam pengenalan terhadap binatang
dan suaranya maka sangat mudah apabila memanfaatkan teknologi
informasi karena keterbatasan ruang dan waktu sehingga menggunakan
kemajuan teknologi untuk menayangkan bentuk dan suara hewan yang
dipelajari.1?8

Pembelajaran di PAUD dirancang dan dikembangkan sendiri oleh
pendidik sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik,
sehingga memerlukan pendidik yang kreatif dan inovatif dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang nantinya juga dapat diadaptasi
dimanapun anak berada termasuk di lingkungan rumah. BA Aisyiyah
dalam pemanfaatan teknologi dimulai dengan memperkenalkan
perangkat teknologi dan menjelaskan manfaat dari setiap perangkat
tersebut. Pendidik juga memberikan arahan apa saja yang bisa peserta
didik gunakan dengan barang elektronik mereka yang sekiranya

bermanfaat bagi perkembangan anak.
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Teknologi dapat digunakan sebagai media penyampaian pesan yang
mudah, menarik, serta interaktif bagi anak-anak. Suasana pembelajaran
akan semakin inovatif dan menyenangkan dengan adanya pemanfaatan
teknologi. Teknologi dapat dapat memberikan manfaat yang luar bias
jika dimanfaatkan dengan baik namun jika penggunaannya tidak
diperhatikan maka dapat menimbulkan potensi bahaya bagi anak.
Sebagai pendidik harus mampu memberikan aktivitas yang tepat
dilakukan oleh peserta didik dengan teknologi. Sebagai pendidik di era
digital harus dapat mendampingi dan mengatur peserta didik dalam
penggunaan gadget, televisi, maupun perangkat teknologi lainnya.*?°

14. Melakukan monitoring dan evaluasi serta tindakan preventif dan korektif

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dalam lembaga pendidikan anak
usia dini dilakukan guna membantu lembaga sekolah mengetahui
kelemahan dan keunggulan lembaga sehingga dapat menentukan
program  kegiatan yang sesuai. Kemudian  digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan tenaga
kependidikan dalam mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih
efektif. Kegiatan monitoring dan evaluasi ini juga bermanfaat untuk
mengukur kinerja lembaga pendidikan sehingga kepala sekolah dapat
menilai sejauh mana lembaga berhasil mencapai tujuan dan misi yang
sudah ditetapkan.

BA Aisyiyah Nangkod melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi
dengan  melihat  keefektivitasan  proses  pembelajaran  dan
mengidentifikasi  kendala-kendala yang dihadap saat proses
pembelajaran. Kepala sekolah dan pendidik setiap minggu melaksanakan
kegiatan evaluasi untuk saling berbagi hal-hal yang dialami yang
kemudian mengkoordinasikan berbagai solusi dengan komunikasi yang

baik efektif dan efisien. Kegiatan monitoring dan evaluasi bukan semata-
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mata dilakukan untuk mencari kesalahan pendidik namun untuk
memperbaiki hal-hal yang dianggap belum sesuai dengan cara koordinasi
dan musyawarah. BA Aisyiyah Nangkod juga senantiasa melakukan
kegiatan korektif pada program yang sudah berjalan agar diketahui
ketersesuaian antara praktik program dengan tujuan program. Kegiatan
monitoring yang dilakukan secara sederhana dan kekeluargaan asalkan
solusi dapat ditemukan dengan cepat.

Sesuai dengan penelitian Novan Ardy Wiyani yang mengemukakan
bahwa evaluasi dan monitoring dilakukan guna memastikan jalannya
program layanan PAUD terpadu sesuai dengan rencana dan jalannya
mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Objek utama dalam
kegiatan ini adalah kinerja pendidik. Pada praktiknya sering kali kegiatan
monitoring dan evaluasi ini diabaikan karena masih lemahnya
kemampuan kepala PAUD dalam menyelenggarakan kegiatan
pengawasan, padahal dalam sisi lain kepala PAUD dituntut untuk
memiliki kompetensi manajerial yang diantaranya adalah monitoring dan
evaluasi. BA Aisyiyah Nangkod meskipun masih secara sederhana
namun kepala sekolah sudah berusaha mengadakan adanya monitoring
dan evaluasi serta tindakan korektif dan preventif.3

15. Memandang setiap konflik internal secara bijaksana dan tidak menunda
penyelesaian konflik

Memandang konflik internal dengan bijaksana dapat membantu untuk
memastikan bahwa masalah masalah yang terjadi dapat terselesaikan
dengan efektif dan membawa perubahan yang positif. Bijaksana dalam
hal ini dapat diartikan dengan mendengarkan semua pihak sehingga tidak
memihak salah satu yang terlibat dalam konflik dengan penuh perhatian
dan empati, kemudian berusaha mencari akar dari permasalahan secara
mendalam dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, yang tidak

kalah krusialnya adalah menjaga komunikasi yang terbuka karena
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kejujuran adalah kunci dalam sebuah komunikasi. Dan yang pasti harus
berorientasi pada kesejahteraan anak dalam memperoleh pengalaman
belajar yang menyenangkan.

Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod berupaya menjaga
keharmonisan dan kerukunan anggota lembaga. Konflik pada setiap
lembaga pasti terjadi, maka dari itu harus mampu menghadapi dan
menyelesaikan konflik yang terjadi. Penyelesaian konflik yang dilakukan
kepala sekolah adalah dengan sistem kekeluargaan serta melakukan
komunikasi terbuka untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya konflik
tersebut. Kepala sekolah berusaha untuk mencari penyelesaian masalah
setiap konflik tanpa berpihak kepada siapa-siapa namun menghadirkan
solusi yang menguntungkan dan dapat diterima kedua belah pihak.

Sesuai dengan penelitian Siti Aisyah yang mengemukakan bahwa
konflik dapat terjadi oleh berbagi elemen di lembaga sekolah. Konflik
dapat muncul karena adanya perbedaan pendapat, perbedaan pola pikir,
serta perbedaan karakter. Konflik seharusnya dapat membuat individu
belajar lebih kritis dan melakukan evaluasi pada diri sendiri sehingga,
menghasilkan solusi yang sifatnya membangun. Konflik jika tidak
ditangani dengan cepat dapat menimbulkan dampak negatif yang
berkepanjangan dan dapat mengganggu kinerja serta interaksi sosial.*3!

Kepala Sekolah BA Aisyiyah Nangkod telah berusaha menyelesaikan
konflik sedini mungkin dengan cara kekeluargaan. Selain itu juga
mengupayakan agar konflik internal yang terjadi tidak diketahui banyak
pihak dari luar luar sehingga, reputasi dan kepercayaan lembaga akan
terjaga dengan baik. Kepala sekolah juga mengkoordinasikan bahwa
segala konflik internal yang terjadi harus diselesaikan secepatnya tidak
untuk ditunda-tunda sehingga pelayanan lembaga terhadap masyarakat

dapat dilakukan dengan maksimal.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai

manajer sangat mempengaruhi jalannya suatu lembaga sekolah. Kemampuan
manajerial kepala sekolah mampu menjadikan sekolah lebih terorganisir dan
memiliki tujuan yang jelas. Kompetensi manajerial kepala Sekolah juga
banya aspek mulai dari menyusun perencanaan untuk berbagai tingkat sesuai
dengan standar, mengembangkan lembaga dengan memperkuat struktur
organisasi dan melakukan berbagai pelatihan, menciptakan iklim yang
kondusif dan inovatif bersih nyaman dan indah untuk kegiatan belajar anak.
Kemudian mengelola pendidik dan tenaga kependidikan sebagai upaya
pendayagunaan sumber daya secara optimal, selain itu juga harus mengelola
sarana dan prasarana dengan maksimal.

Hal yang tak kalah penting dalam kompetensi manajerial kepala
Sekolah adalah adalah penguasaan terhadap perkembangan kurikulum
sehingga selalu dapat mengikuti, kemudian menjaga hubungan dengan
masyarakat, pemerintah dan wali murid. Kemudian pengelolaan sistem
informasi dan pemanfaatan teknologi, ditambah juga pengelolaan keuangan
lembaga, melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan yang
berlaku, serta mencegah terjadinya konflik dalam lembaga. Namun karena
kemampuan kepala Sekolah yang terbatas dan juga keterbatasan lembaga dari
sisi pendanaan maka ada beberapa kompetensi yang masih kurang maksimal
dalam pelaksanaannya. Akan tetapi, hal tersebut tidak terlalu mengganggu
proses belajar anak karena prioritas lembaga adalah kegiatan anak.

Kepala sekolah dan guru BA Aisyiyah Nangkod terus bekerja sama
untuk meningkatkan kemampuan dalam berbagai bidang dengan mengikuti
berbagai pelatihan agar kompetensi yang masih kurang atau belum dikuasai
bisa terus diupayakan, hal tersebut bertujuan agar lembaga lebih terorganisir
dan menjadi lembaga yang terus berkembang lebih baik. Kepala Sekolah BA
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Aisyiyah Nangkod telah berupaya menjalankan segala peran manajerial
untuk memastikan program kegiatan lembaga berjalan dengan baik dan
sesuai dengan standar. Kegiatan manajerial yang berlangsung masih sangat
sederhana dan pengerjaannya menentukan skala prioritas. Kepala sekolah
belum sepenuhnya menjalankan peran manajerial sesuai dengan pedoman
yang tersedia. Peran manajerial yang dilaksanakan kerap kali tidak sesuai
dengan teori yang tersedia karena memang keeterbatasan sumberdaya
lembaga dari berbagai aarah. Kepala BA Aisyiyah Nnagkod secara
keseluruhan memang merasa kewalahan terhadap peran yang harus
dijalankaan, karena apa yang menjadi pedoman tidak sesuai dengan
kenyataan di lapangan, sehingga kemampuan pemecahan masalah yang
dihadapi harus dikembangkan. Meskipun demikian, terbukti BA Aisyiyah
tetap dapat memenuhi tuntutan sebagai lembaga sekolah dan terus
mengupayakan pelayanan terbaik terhadap masyarakat.

. Saran
Usaha kepala Sekolah dan guru yang terus mengupayakan

peningkatan operasional lembaga dan kemampuan serta pelaksanaan
kompetensi manajerial sudah sangat baik. Adapun saran kepada beberapa
pihak yang ada dalam penelitian ini antara lain:

1. Kepala Sekolah:

Diharapkan dapat melakukan koordinasi terkait tugas pokok dan
fungsi serta lebih banyak lagi memberikan pelatihan-pelatihan kepada
pendidik secara internal. Kepala Sekolah juga diharapkan dapat selalu
aktif berkembang terhadap adanya perubahan dan memotivasi pendidik
untuk selalu menambah keterampilan.

2. Guru:

Diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan peningkatan
kompetensi dan melakukan tugas pokok dan fungsi secara maksimal. Guru
diharapkan mampu bekerja sama dengan kepala Sekolah dalam
pelaksanaan kegiatan administrasi basis sistem informasi.

3. Bagi Wali Murid:
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Diharapkan wali murid dapat melaksanakan kewajibannya dengan
penuh tanggung jawab sebagai upaya membantu kegiatan manajerial
Sekolah berjalan dengan lancar. Wali murid juga diharapkan dapat
berkerjasama dengan aktif dalam mendampingi tumbuh kembang anak di
rumah.

. Bagi Peneliti lain:

Diharapkan dapat mengambil bahan evaluasi sehingga penelitian

selanjutnya dapat memperoleh data yang lebih lengkap terkait kegiatan

manajerial yang dilakukan Kepala Pendidikan Anak Usia Dini.
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